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ABSTRAK

AIDA KAMILAH SYAHIDAH. Dampak Kredit Pertanian terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Negara Maju dan Berkembang G20. Dibimbing oleh
SUHARNO dan NETTI TINAPRILLA.

Pertumbuhan ekonomi global dalam satu decade terakhir melambat akibat
berbagai guncangan struktural, sehingga kredit pertanian memiliki peran strategis
sebagai instrumen pendorong kinerja sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kredit pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi pada negara maju dan berkembang anggota G20
menggunakan data panel 15 negara periode 2012—2024. Analisis dilakukan dengan
metode Panel Autoregressive Distributed Lag (ARDL) menggunakan estimator
Pooled Mean Group (PMG) digunakan untuk mengidentifikasi hubungan jangka
panjang dan dinamika jangka pendek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit
pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
jangka panjang. Peningkatan kredit pertanian sebesar 1 persen meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,681 persen poin pada negara berkembang dan
0,746 persen poin pada negara maju. Namun, mekanisme transmisinya berbeda,
yaitu melalui ekspansi output pada negara berkembang serta peningkatan efisiensi
dan produktivitas pada negara maju. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan
pembiayaan pertanian untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata kunci: kredit pertanian, G20, panel ARDL-PMG, pertumbuhan ekonomi

ABSTRACT

AIDA KAMILAH SYAHIDAH. The Impact of Agricultural Credit on
Economic Growth in Developed and Developing G20 Countries. Supervised by
SUHARNO and NETTI TINAPRILLA.

Global economic growth in the last decade has slowed due to various
structural shocks, so agricultural credit has a strategic role as an instrument to drive
the performance of the agricultural sector and economic growth. This study aims to
analyze the impact of agricultural credit on economic growth in developed and
developing G20 countries using panel data from 15 countries during the period
2012-2024. The analysis use the Panel Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
with Pooled Mean Group (PMG) estimator to identify both long-run relationships
and short-run dynamics. The results indicate that agricultural credit has a positive
and significant long-run effect on economic growth. A 1 percent increase in
agricultural credit is associated with a 0.681 percentage-point increase in economic
growth in developing countries and a 0.746 percentage-point increase in developed
countries. However, the transmission mechanisms differ, operating through output
expansion in developing countries and through efficiency and productivity
improvements in developed countries. These findings highlight the importance of
strengthening agricultural financing to support sustainable economic growth.

Keywords: agricultural credit, economic growth, G20, Panel ARDL-PMG.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam mengukur kinerja
perekonomian suatu negara, yang diukur melalui laju pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) atau dalam ekonomi global sering disebut Gross Domestic
Product (GDP). Namun, dalam lebih dari satu dekade terakhir, pertumbuhan
ekonomi global mengalami tekanan yang signifikan akibat guncangan struktural
dan siklikal. Sehingga pertumbuhannya cenderung melambat sejak krisis keuangan
global tahun 2008-2009 yang semakin diperparah oleh pandemi Covid-19 sehingga
menyebabkan kontraksi ekonomi global dan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi
terhitung negatif pada 2020 (World Bank 2024a). Kondisi ini diperparah dengan
adanya peningkatan ketidakpastian geopolitik, gangguan rantai pasok global, serta
krisis pangan dunia yang dipicu oleh perubahan iklim ekstrim dan konflik
internasional. Perlambatan ini tidak bersifat homogen antarnegara. Pertumbuhan
negara maju cenderung lebih rendah bahkan stagnan di angka 1,5 persen pada 2024,
dibandingkan negara berkembang yang umumnya masih mengalami laju
pertumbuhan lebih tinggi mencapai 4 persen pada 2024-2025, meskipun juga tetap
melemah dibandingkan rata-rata periode sebelum pandemi (World Bank 2024b).

Jdddadda_NN1J

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020§ 2021 2022 2023 2024

GDP Growth (%)

Tahun
Negara Maju Negara Berkembang

Gambar 1 Tingkat pertumbuhan ekonomi (persen) negara maju dan berkembang
G20 2012-2024 (World Bank 2025)

Kondisi perlambatan ekonomi tersebut membuat sektor pertanian kembali
memperoleh perhatian strategis dalam menopang stabilitas ekonomi. Krisis pangan
yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir mendorong banyak negara menerapkan
kebijakan proteksionisme pangan melalui strategi swasembada pangan guna
menjaga ketersediaan stok nasional, seperti pembatasan ekspor komoditas strategi
dan peningkatan subsidi pertanian. Sedikitnya 21 negara sejak 2022 telah
menerapkan pembatasan ekspor produk pangan untuk menjaga ketersediaan pangan
domestik, yang kemudian berdampak pada keseimbangan rantai pasok global serta
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tekanan inflasi harga pangan pokok dunia (FAO 2023). Laporan FAO menunjukkan
bahwa indeks harga pangan global mengalami fluktuasi signifikan dalam satu
dekade terakhir, bahkan mencapai level tertinggi dalam sejarah pada tahun 2022
(FAO 2024a). Fenomena global ini menegaskan bahwa sektor pertanian tidak hanya
berperan sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai instrumen stabilisasi
makroekonomi dan pengungkit pertumbuhan ekonomi di tengah ketidakpastian
global. Penemuan oleh Diao et al. (2010) menyebutkan bahwa sektor pertanian
relatif lebih tahan terhadap guncangan ekonomi dibandingkan dengan sektor
industri dan jasa.

Kelompok negara Group of Twenty (G20) memiliki posisi strategis dalam
perekonomian dan pertanian global. Beranggotakan 20 negara dengan kekuatan
ekonomi terbesar dunia, G20 merepresentasikan 80 persen PDB dunia, 75 persen
perdagangan internasional, serta 60 persen populasi dunia (G20 Trade Ministers
Meeting 2021), serta menguasai lebih dari 70 persen pertanian global (G20
Agriculture Ministers Meeting 2015). Dalam sektor pertanian, posisi G20 semakin
signifikan karena negara anggotanya merupakan produsen utama berbagai
komoditas pangan strategis dunia serta memainkan peran sentral dalam menjaga
stabilitas pasar pangan global.

20

15

Kontribusi (%)
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Gambar 2 Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB negara G20 tahun 2023 (The
Global Economy 2024)

Dalam konteks negara G20, sektor pertanian memiliki karakteristik yang
cukup berbeda serta memainkan peran signifikan dalam struktur perekonomian
masing-masing negara. Perbedaan tingkat kontribusi sektor pertanian seperti dalam
Gambar 2 mencerminkan perbedaan tingkat ketergantungan ekonomi terhadap
pertanian antara negara agraris emerging dan negara maju yang lebih
mengandalkan sektor industri dan jasa. Negara berkembang dengan kontribusi
diatas 5 persen bahkan India menyentuh angka 17 persen, cukup berbeda signifikan
dibanding negara maju yang memiliki pangsa sektor pertanian yang jauh lebih kecil
seperti Amerika Selatan dan Jerman dengan angka dibawah 2 persen (The Global
Economy 2024)..

Perbedaan tingkat ketergantungan terhadap sektor pertanian di setiap negara
G20 terutama dalam konteks negara maju dan berkembang ini memberikan
tantangan dan peluang khusus dalam mengelola sektor pertanian terutama dalam
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hal pembiayaan. Kredit pertanian menjadi instrumen pembiayaan yang cukup vital
untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan sektor pertanian, khususnya
dalam menghadapi dinamika global saat ini. Kredit pertanian memungkinkan petani
dapat menambah modal guna meningkatkan penggunaan input produktif seperti
benih unggul, pupuk, irigasi, dan mekanisasi yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan produktivitas dan nilai tambah sektor pertanian (Binswanger dan
Khandker 1995). Peningkatan produktivitas dan nilai tambah pertanian inilah yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap GDP sektor
pertanian, yang kemudian dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional
dalam jangka panjang. Sebagaimana disebutkan oleh Timmer (2009) bahwa
peningkatan produktivitas pertanian berkontribusi pada surplus pangan, pendapatan
petani, dan ekspansi permintaan barang non-agriculture sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi secara lebih luas.

Sejumlah penelitian empiris memperkuat hubungan positif antara kredit
pertanian dan kinerja ekonomi, terutama di negara berkembang. Seperti studi oleh
Enenche et al. (2025) di Nigeria serta Toaha dan Mondal (2023) di Bangladesh
yang menemukan bahwa kredit pertanian berkontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi jangka panjang melalui peningkatan produktivitas pertanian.
Didukung oleh berbagai penemuan terdahulu terkait hubungan positif kredit
terhadap peningkatan produktivitas seperti dirangkum dalam Tabel 1. Dampak
nyata kredit pertanian dapat dilihat pada kasus beberapa negara G20. India secara
signifikan meningkatkan kredit pertanian melalui Kisan Credit Card (KCC) hingga
>US$220 miliar pada 2023 (Budget 2023), dan pada 2025 terjadi lonjakan produksi
beras dan gandum hingga rekor >150 juta ton (IBEF 2025), menjadikannya
produsen beras terbesar dunia serta diproyeksikan menyumbang 41 persen
pertumbuhan produksi beras global 2025-2034 (OECD dan FAO 2025). Studi
kasus serupa dari Brazil, Indonesia, AS, dan berbagai negara lainnya yang
menunjukkan bahwa ekspansi kredit pertanian berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas dan nilai tambah sektor pertanian.

Tabel 1 Dampak program kredit pertanian terhadap produktivitas pertanian

Negara Peningkatan Produktivitas Sumber
Brazil +22% MAPA (2023)
Indonesia +15-18% Kemenko Perekonomian
(2023)
Global (104 Negara) +4-5% TFP Seven & Tumen (2020)
Global (53 Negara) +0.19 per 1% kredit Ozdemir (2023)
Cross Country +25-40% FAO (2024)

Sumber: berbagai penelitian terdahulu

Meskipun sektor pertanian mengalami peningkatan nilai tambah yang
ditunjukkan dengan total kredit pertanian yang meningkat secara konsisten dari
sekitar USD 3 triliun (2013) menjadi sekitar USD 3,8 triliun (2022), tetapi data
global menunjukkan bahwa proporsi kredit yang dialokasikan ke sektor pertanian
dalam sistem keuangan formal justru relatif kecil bahkan cenderung menurun,
terlihat dari porsi kredit pertanian terhadap total kredit perbankan yang relatif
stagnan bahkan menurun di banyak negara, terutama di negara berkembang (FAO
2024Db). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat keterbatasan struktural dalam
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sistem pembiayaan pertanian, seperti risiko usaha yang tinggi, kredit petani kecil
yang kurang layak, dan lemahnya kelembagaan agribisnis.

Perbedaan struktur ekonomi, variasi kebijakan, serta skala kebijakan kredit
pertanian berpotensi menghasilkan dampak yang berbeda-beda terhadap
pertumbuhan ekonomi khususnya kelompok negara maju dan berkembang. Sektor
pertanian di negara maju umumnya memiliki kontribusi yang relatif kecil terhadap
GDP, tetapi ditopang oleh kemajuan sistem pendukung pertanian. Sedangkan di
negara maju berlaku sebaliknya, sektor pertanian seringkali dijadikan tulang
punggung perekonomian dan sumberdaya mata pencaharian penduduk tetapi
dihadapkan dengan keterbatasan akses pembiayaan. Studi oleh Seven dan Tumen
(2020) menunjukkan bahwa ekspansi kredit pertanian di negara berkembang
berdampak positif pada output pertanian secara keseluruhan, sedangkan efeknya
tidak konsisten pada negara maju dimana analisis antar negaranya menemukan
bahwa penggandaan kredit pertanian rata-rata meningkatkan output pertanian
sekitar 5 persen. Konsensus studi ini menunjukkan hubungan positif yang cukup
kuat terlihat di negara berkembang tetapi kurang berdampak di negara maju.
Perbedaan struktur ekonomi ini mengindikasikan bahwa efektivitas kredit pertanian
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi tidak bersifat homogen, melainkan sangat
dipengaruhi oleh tingkat pembangunan ekonomi dan kapasitas kelembagaan
masing-masing negara. Hal ini memberikan peluang analitis yang kuat untuk
mengidentifikasi perbedaan mekanisme transmisi kredit pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi di kedua kelompok negara tersebut, sekaligus merumuskan
implikasi kebijakan yang lebih kontekstual.

Bagi Indonesia yang termasuk dalam kelompok negara berkembang G20,
kajian ini memiliki relevansi strategis dalam mendukung pembangunan agribisnis
nasional. Pemerintah Indonesia dalam beberapa tahun terakhir terus mendorong
peningkatan pembiayaan sektor pertanian melalui berbagai skema, salah satunya
melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) sektor pertanian yang mengalami peningkatan
drastis pada tahun 2026, mencapai Rp320 triliun dari Rp286 triliun pada tahun 2025
(Wikanto 2026). Namun, peningkatan realisasi kredit ini tidak sejalan dengan
kontribusi sektor pertanian terhadap PDB nasional yang cenderung stagnan atau
bahkan menurun. Data dari World Bank, value added sektor pertanian terhadap
PDB Indonesia tahun 2024 sebesar 12,61 persen, tetapi angka ini menunjukkan
penurunan dari rata-rata historis 1983-2024 sekitar 16,54 persen (The Global
Economy 2024). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana
efektivitas kredit pertanian dalam mendorong pertumbuhan ekonomi secara makro,
serta strategi apa yang perlu dirancang agar pembiayaan agribisnis dapat lebih
optimal. Mengingat Indonesia sebagai negara berkembang yang perekonomiannya
cukup bergantung pada sektor pertanian, sehingga penelitian terkait dampak kredit
pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi cukup diperlukan agar peningkatan
kredit ini dapat lebih efektif dalam meningkatkan perekonomian negara melalui
perumusan kebijakan pembiayaan pertanian.

Meskipun terdapat berbagai penelitian mengenai pembiayaan pertanian,
sebagian besar studi masih terfokus pada satu negara secara individual, baik di
negara berkembang maupun negara maju. Penelitian yang membahas dampak
Kredit pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi pada level lintas negara khususnya
di kelompok negara G20 masih terbatas dan tidak membagi kedua kelompok
tersebut. Sebagian besar studi sebelumnya meneliti hubungan kredit terhadap
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produktivitas pertanian atau kesejahteraan petani. Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang komprehensif dan komparatif untuk mengkaji sejaun mana kredit
pertanian berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20, serta
bagaimana perbedaan karakteristik negara memengaruhi besaran dan arah dampak
tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Meskipun saat ini sedang terjadi pergeseran perhatian global terhadap sektor
pertanian, pembiayaan sektor pertanian seringkali masih belum menjadi prioritas.
Ditunjukkan dengan menurunnya porsi kredit pertanian formal yang disalurkan
terhadap total kredit perbankan di tengah meningkatnya volume kredit pertanian
global. Secara empiris, data FAO (2024b) menunjukkan bahwa volume kredit
pertanian global meningkat sekitar 28 persen selama satu dekade terakhir (periode
2014-2023). Namun, peningkatan tersebut tidak diikuti oleh tingkat porsi kredit
pertanian terhadap total kredit perbankan, yang justru menurun dari 2,62 persen
menjadi 2,3 persen.

Akses petani terhadap kredit pun seringkali mengalami keterbatasan, yang
dapat memperlambat adopsi teknologi modern, penggunaan input yang berkualitas,
serta infrastruktur pertanian mulai dari irigasi dan alat produksi, hingga penghambat
peningkatan produktivitas sektor tersebut. ADB (2025) menyebutkan bahwa
meskipun petani kecil mengelola lebih dari 80 persen lahan pertanian di negara
berkembang, tetapi hanya sebagian kecil yang memiliki akses terhadap pembiayaan
institusional seperti kredit, tabungan, dan asuransi. Dari total +450-500 juta
smallholder farmers (petani kecil) di dunia, kredit formal yang tersedia hanya +$14
miliar dari lembaga keuangan formal per tahun, sedangkan sisanya berasal dari
lembaga informal atau aktor rantai nilai (Savoy 2022). Berdasarkan Global Findex
oleh World Bank (2024c), proporsi masyarakat dewasa di negara berkembang yang
melakukan pinjaman formal masih tergolong rendah sekitar 23 persen, sebagian
besar lainnya masih mengandalkan pembiayaan informal dari keluarga, kerabat,
maupun komunitas lokal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sektor pertanian
belum menjadi prioritas utama dalam sistem pembiayaan perbankan, sehingga
efektivitas kredit pertanian dalam mendorong pertumbuhan ekonomi belum tentu
merata di seluruh negara G20.

Efektivitas kredit pun seringkali berbeda seiring dengan perbedaan struktur
ekonomi dan kebijakan pengelolaan kredit. Dalam konteks negara G20, sektor
pertanian memiliki perbedaan karakteristik yang cukup signifikan antar kelompok
negara. Perbedaan tingkat kontribusi sektor pertanian mencerminkan perbedaan
tingkat ketergantungan ekonomi terhadap pertanian antar negara-negara agraris
emerging dan negara maju yang lebih mengandalkan sektor industri dan jasa.
Negara berkembang cenderung lebih mengandalkan sektor pertanian sebagai mesin
penggerak pertumbuhan, didukung dengan tingkat kontribusi sektor pertanian
terhadap GDP (agricultural value added) yang dipimpin oleh India sebesar 17
persen dan diikuti oleh Indonesia sebesar 12 persen lalu Brazil dan Tiongkok.
Sementara negara maju memiliki pangsa sektor pertanian yang jauh lebih kecil
seperti Amerika Selatan dan Jerman yang berada pada tingkat dibawah 2 persen
(The Global Economy 2024). Perbedaan yang signifikan ini memberikan tantangan
sekaligus peluang khusus dalam mengelola sektor pertanian terutama dalam hal
pembiayaan. Karena dengan perbedaan struktur seperti ini, efektivitas kebijakan
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kredit pertanian baik dalam peningkatan produksi, pendapatan petani, maupun
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional bisa sangat bervariasi
antarnegara. Negara dengan ketergantungan agraria yang tinggi memungkinkan
untuk mendapatkan manfaat besar dari kredit yang mudah diakses, sementara
negara maju dengan proporsi pertanian rendah mungkin melihat dampak yang jauh
febih kecil. Dalam konteks tersebut, peran kredit pertanian menjadi krusial sebagai
sarana transmisi kebijakan dalam meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan
sektor pertanian.

Perbedaan tingkat ketergantungan terhadap sektor pertanian antar negara G20
tersebut tidak hanya tercermin pada kontribusinya terhadap PDB, tetapi juga pada
pola dan skala pembiayaan sektor pertanian. Salah satu instrumen penting dalam
mendukung kinerja sektor ini adalah kredit pertanian, yang distribusi dan
volumenya mencerminkan prioritas kebijakan serta struktur sistem keuangan
masing-masing negara.
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Gambar 3 Nilai kredit pertanian (value US$) negara G20 (FAO 2025)

Distribusi kredit juga bersifat geografis dan mencerminkan skala sektor
pertaniannya, tetapi sekaligus menunjukkan ketimpangan yang cukup besar antara
negara maju dan berkembang. Dimana Asia yang didominasi oleh China dan India
memimpin pasokan kredit pertanian dengan menguasai lebih dari setengah kredit
pertanian dunia. Pangsanya dalam total kredit dunia meningkat dari 44 persen pada
tahun 2014 menjadi 55 persen pada tahun 2023. Sedangkan pangsa Eropa yang
berisi negara G20 maju seperti Jerman dan Prancis justru menurun dari 2014 hingga
2023, dengan angka penurunan dari 32 persen menjadi 23 persen (FAO 2024b). Di
Tiongkok, kredit pertanian meningkat sebesar 59 persen dari tahun 2014 sebesar
USD 173 miliar menjadi sebesar USD 276 miliar pada tahun 2023 juga India yang
meningkat sebesar 73 persen dari USD 115 pada tahun 2014 menjadi USD 199
miliar pada tahun 2023. Kedua negara ini menjadi pendorong utama Asia dalam
penyaluran kredit untuk sektor pertanian. Tren ini mencerminkan bahwa negara-
negara berkembang cenderung meningkatkan fokus pembiayaan pada pertanian
jauh lebih agresif dibandingkan negara maju.

Perbedaan struktur ekonomi, tingkat ketergantungan terhadap sektor
pertanian, serta inklusi keuangan mengindikasikan bahwa dampak kredit pertanian
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terhadap pertumbuhan ekonomi bersifat heterogen antar negara G20. Bukti empiris
cross country oleh Seven dan Tumen (2020) menunjukkan bahwa ekspansi kredit
pertanian berdampak positif pada output pertanian secara keseluruhan, terutama di
negara berkembang, sedangkan efeknya tidak konsisten pada negara maju dimana
analisis antar negaranya menemukan bahwa penggandaan kredit pertanian rata-rata
meningkatkan output pertanian sekitar 5 persen. Konsensus studi ini menunjukkan
hubungan positif yang cukup kuat terlihat di negara berkembang tetapi kurang
berdampak di negara maju. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa kebijakan kredit
pertanian memiliki efektivitas yang berbeda antara kedua kelompok negara tersebut,
yakni kredit yang digelontorkan di negara berkembang berpeluang besar
mendorong pertumbuhan sektoral dan jangka panjang ekonomi, sementara di
negara maju pertaniannya relatif lemah. Dengan kata lain, terdapat heterogenitas
lintas kelompok G20 yang perlu diteliti lebih lanjut. Namun demikian, sebagian
besar studi sebelumnya masih berfokus pada satu negara atau satu kelompok negara
tertentu, serta lebih menekankan dampak kredit terhadap output atau produktivitas
pertanian, bukan terhadap pertumbuhan ekonomi makro secara komparatif antara
negara maju dan negara berkembang dalam satu kerangka analisis yang sama.
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, terdapat
perbedaan struktur ekonomi, ketergantungan terhadap sektor pertanian, serta variasi
dalam alokasi yang kemudian berdampak pada perbedaan efektivitas kredit
pertanian di antara negara-negara G20. Sehingga penting untuk dikaji bagaimana
pengaruh kredit pertanian terhadap kelompok negara maju dan berkembang dalam
kerangka G20. Penelitian ini juga sekaligus menyediakan implikasi kebijakan bagi
penguatan pembiayaan sektoral dan ketahanan ekonomi dengan lebih tepat sasaran
sesuai dengan kelompok negaranya. Oleh karena itu, dirumuskan pertanyaan dalam
penelitian ini yakni apakah kredit pertanian (credit to agriculture) berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara maju dan berkembang anggota G20?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi kondisi riil kredit pertanian di berbagai negara G20.
2. Menganalisis pengaruh kredit pertanian (credit to agriculture) terhadap
pertumbuhan ekonomi pada negara berkembang anggota G20.
3. Menganalisis pengaruh kredit pertanian (credit to agriculture) terhadap
pertumbuhan ekonomi pada negara maju anggota G20.

1.4 Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan dan pemahaman penulis
mengenai hubungan antara kredit pertanian dan pertumbuhan ekonomi,
khususnya pada negara G20 maju dan berkembang.

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan
bahan kajian ilmiah dalam bidang ekonomi pembangunan dan ekonomi
pertanian, khususnya terkait peran kredit pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi lintas negara.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam perumusan kebijakan pembiayaan sektor pertanian,



guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, baik di negara
G20 maju maupun berkembang.

1.5 Ruang Lingkup

Penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh kredit pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota G20 dengan membedakan antara
negara maju dan negara berkembang. Objek penelitian meliputi 15 negara anggota
G20 yang memang datanya tersedia secara konsisten selama periode pengamatan
2012-2024. Untuk menangkap perbedaan karakteristik ekonomi dan
ketergantungan terhadap sektor pertanian, negara-negara G20 dikelompokkan
menjadi negara maju dan negara berkembang berdasarkan klasifikasi pendapatan
World Bank. Pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen (YY) diukur
menggunakan pertumbuhan Gross Domestik Bruto (GDP) growth, sedangkan
Kkredit pertanian sebagai variabel independen (X) diambil dari nilai Credit to
Agriculture, Forestry, & Fishing dengan satuan value US$. Dengan dikontrol oleh
variabel makroekonomi yakni nilai inflasi dan pembentukan modal tetap bruto
(Gross Capital Formation) guna mengendalikan pengaruh stabilitas ekonomi dan
Investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Inflasi diproksikan menggunakan indeks
harga konsumen (Consumer Price Index - CPI Annual %) dan pembentukan modal
(GCF) digunakan sebagai indikator investasi dengan nilai GCF % to GDP.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengaruh Kredit Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Kredit pertanian merupakan salah satu instrumen pembiayaan sektor riil yang
memiliki peran penting dalam peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi sektor
pertanian. Melalui penyediaan modal kerja dan investasi, kredit pertanian dapat
membantu petani/ pelaku usahatani dalam mengadopsi teknologi, meningkatkan
penggunaan input produktif, serta memperluas skala usaha yang kemudian dapat
berdampak pada peningkatan output sektor pertanian dan pertumbuhan ekonomi
secara agregat (Timmer 2009). Beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya
hubungan jangka panjang antara kredit pertanian dan pertumbuhan ekonomi
terutama di berbagai negara G20. Seperti studi berbasis time series di Bangladesh
oleh Toaha dan Mondal (2023) yang mengevaluasi hubungan antara kredit
pertanian dan pertumbuhan ekonomi di Bangladesh, dengan penambahan variabel
independen: GCF (investasi) dan inflasi, melalui metode Vector Error Correction
Model (VECM) ditemukan adanya hubungan jangka panjang antara kredit
pertanian dan GDPg. Dimana peningkatan kredit pertanian ternyata berdampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Bangladesh. Peneliti juga menemukan
bahwa GDPg berasosiasi positif dengan pembentukan modal (Gross Capital
Formation) tetapi berkorelasi negatif dengan inflasi.

Temuan serupa di beberapa negara berkembang lainnya juga menunjukkan
hal yang sama. Di India, Khan et al. (2017) menggunakan VECM menemukan
kausalitas satu arah dari kredit pertanian menuju pertumbuhan GDP pertanian,
menegaskan bahwa GDP sektor pertanian cukup responsif terhadap peningkatan
kredit pertanian, dimana tidak hanya mengikuti pertumbuhan ekonomi, tetapi dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan adanya peningkatan nilai tambah sektor
pertanian. Enenche et al. (2025) di Nigeria serta Joao dan Castro (2023) di Angola
turut mengkonfirmasi bahwa ekspansi kredit pertanian yang signifikan dapat
mendorong pertumbuhan nilai tambah sektor pertanian dalam jangka panjang. Di
Pakistan, Larik et al. (2024) menunjukkan bahwa Kketersediaan kredit
memungkinkan petani membeli input modern sehingga secara tidak langsung
meningkatkan produktivitas hasil panen. Studi-studi tersebut secara konsisten
mengarah pada satu kesimpulan, bahwa kredit pertanian tidak hanya berperan
sebagai sumber pembiayaan jangka pendek, tetapi juga sebagai faktor pendorong
pembentukan modal dan peningkatan kapasitas produksi sektor pertanian dalam
jangka panjang.

Di Iran, Nejad et al. (2018) menggunakan data panel provinsi dan
menemukan pengaruh positif kredit pertanian terhadap output pertanian melalui
jalur adopsi input modern. Di sisi lain, studi oleh Afolabi et al. (2021) di Nigeria
dengan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) memberikan temuan yang
lebih bernuansa: pinjaman perbankan formal ke sektor pertanian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang,
sementara dana jaminan kredit pemerintah tidak menunjukkan pengaruh jangka
panjang yang signifikan. Temuan ini mengisyaratkan bahwa tidak semua instrumen
pembiayaan pertanian memiliki efektivitas yang sama, dan bahwa kapasitas
institusional sistem keuangan menjadi faktor penentu kualitas transmisi kredit ke
pertumbuhan ekonomi riil. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kredit pertanian
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diukur menggunakan variabel Credit to Agriculture, Forestry, and Fishing dalam
satuan nilai USD yang bersumber dari FAOSTAT, mengikuti pendekatan Seven
dan Tumen (2020) serta Ozdemir (2024) yang memisahkan kredit sektoral
pertanian dari kredit total perbankan untuk menangkap dampak langsung sektor
tersebut.

Tidak hanya di negara berkembang, kredit pertanian juga berkontribusi
secara signifikan terhadap pertumbuhan output pertanian dan pertumbuhan
ekonomi nasional negara maju seperti Amerika Serikat. Penelitian oleh Hartarska
et al. (2015) yang meneliti dampak kredit pertanian terhadap GDP pertanian per
ikapita Amerika Serikat dengan panel pada beberapa negara bagian, menemukan
bahwa peningkatan pinjaman pertanian berhubungan positif dengan pertumbuhan
ekonomi pedesaan dan GDP pertanian per kapita di berbagai negara bagian
Amerika Serikat, dengan estimasi bahwa setiap tambahan USD 1 miliar pinjaman
pertanian dapat meningkatkan laju pertumbuhan PDRB pertanian regional sebesar
7-10 persen. Temuan ini menegaskan bahwa kredit pertanian berfungsi sebagai
faktor input penting dalam proses produksi pertanian dan mendorong aktivitas
ekonomi sektoral, bahkan di negara yang sistem pertaniannya sudah sangat maju.

Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Dwiyanto dan Lestari (2023)
terhadap 34 provinsi dengan pendekatan Panel - Vector Autoregressive (P-VAR),
Juga menunjukkan bahwa akses pembiayaan pertanian berpengaruh positif terhadap
Kinerja sektor pertanian, meskipun dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi
secara agregat masih relatif terbatas. Mereka menemukan bahwa kredit pertanian
di Indonesia yakni KUR (Kredit Usaha Rakyat) sektor pertanian memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan PDRB sektor pertanian di tingkat provinsi,
yang mengindikasikan bahwa kredit pertanian berperan sebagai peningkatan
aktivitas ekonomi pedesaan sektor tersebut. Namun, skala yang terbatas dan
minimnya efektivitas penyaluran kredit ini menyebabkan kurang optimalnya
pertumbuhan ekonomi nasional. Secara keseluruhan, hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kredit pertanian berperan penting dan berkontribusi positif
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan output dan
produktivitas sektor pertanian. Namun, berbagai literatur tersebut juga mencatat
bahwa hubungan tersebut bersifat dinamis dan masih dipengaruhi oleh kondisi
makroekonomi, struktur sektor pertanian, dan tingkat pengembangan sistem
keuangan suatu negara.

Dalam kerangka penelitian ini, dua variabel makroekonomi tambahan
digunakan untuk mengendalikan faktor-faktor lain yang turut memengaruhi
pertumbuhan ekonomi, yaitu pembentukan modal bruto (Gross Capital Formation/
GCF) dan inflasi (CPI). Penggunaan GCF sebagai variabel kontrol berlandaskan
pada model pertumbuhan Solow-Swan yang menempatkan akumulasi modal
sebagai determinan fundamental pertumbuhan output per kapita (Solow 1956;
Mankiw 2021). Secara empiris, Toaha dan Mondal (2023) menemukan bahwa GCF
berkorelasi positif dan signifikan terhadap pertumbuhan GDP di Bangladesh,
sementara Barro (1995) mengkonfirmasi bahwa investasi fisik merupakan prediktor
pertumbuhan ekonomi jangka panjang yang konsisten lintas negara. Adapun inflasi
dimasukkan sebagai variabel kontrol karena stabilitas harga memengaruhi kondisi
fingkungan bisnis dan produktivitas investasi sektor pertanian secara keseluruhan
(Biswas 2023). Toaha dan Mondal (2023) menemukan inflasi berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan GDPg di Bangladesh dalam jangka panjang, sejalan dengan
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argumen Barro (1995) bahwa inflasi tinggi menghambat pertumbuhan melalui
peningkatan ketidakpastian dan penurunan nilai riil investasi. Landasan teoritis
penggunaan kedua variabel ini juga didukung oleh teori Keynesian yang
menjelaskan bahwa interaksi antara permintaan agregat, investasi, dan stabilitas
harga merupakan penentu utama output perekonomian dalam jangka pendek
maupun panjang (Mankiw 2021).

Secara keseluruhan, berbagai penelitian terdahulu ini secara konsisten
menunjukkan bahwa kredit pertanian memiliki peran positif dan signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, baik di negara berkembang maupun negara
maju, meskipun memiliki besaran dan mekanisme transmisi yang berbeda. Studi-
studi di negara berkembang seperti Bangladesh, India, Nigeria, Angola, Iran, dan
Indonesia secara seragam menemukan hubungan positif jangka panjang antara
kredit pertanian dan pertumbuhan ekonomi, terutama melalui jalur peningkatan
output dan produktivitas sektoral. Di negara maju, terkonfirmasi dampak positif
signifikan kredit terhadap GDP Amerika Serikat, tetapi lebih melalui jalur efisiensi
dan modernisasi pertanian. Penelitian lintas negara memberikan bukti komparatif
bahwa efek kredit pertanian lebih kuat di negara berkembang dibandingkan negara
maju. Selain itu, variabel tambahan yang digunakan yaitu pembentukan modal
(GCF) dan inflasi, terbukti secara relevan menjelaskan pertumbuhan ekonomi,
dimana GCF umumnya berpengaruh positif sedangkan inflasi tinggi cenderun
berdampak negatif terhadap pertumbuhan. Temuan-temuan ini menjadi landasan
empiris yang kuat bagi penelitian ini dalam pemilihan variabel, metode, dan
kerangka interpretasi hasil dalam membedakan kelompok negara maju dan
berkembang.

2.2 Perbedaan Dampak Kredit Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Negara Maju dan Berkembang

Secara umum, kredit pertanian memang berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi secara agregat, tetapi berbagai literatur mengatakan bahwa
besaran dan mekanisme pengaruh ini berbeda antara kelompok negara maju dan
berkembang. Perbedaan ini utamanya dipengaruhi oleh heterogenitas struktur
ekonomi, tingkat produktivitas pertanian, kedalaman sistem keuangan negara, serta
kapasitas kelembagaan masing-masing negara, dimana negara dengan sistem
keuangan lebih maju dan produktivitas pertanian yang tinggi cenderung lebih
mampu mentransmisikan kredit secara lebih efektif ke dalam pertumbuhan
ekonomi (Beck et al. 2010; Fuglie 2015). Di negara berkembang, sektor pertanian
masih memegang peranan strategis sebagai penyerap tenaga kerja dan berkontribusi
secara signifikan terhadap pertumbuhan GDP, sehingga kredit pertanian ini
cenderung memiliki dampak langsung terhadap peningkatan output dan
produktivitas yang kemudian dapat meningkatkan ekonomi nasional.

Studi lintas negara yang paling komprehensif dan menjadi rujukan utama
penelitian ini dalam pembedaan negara maju dan berkembang adalah Seven dan
Tumen (2020) yang menganalisis data panel 104 negara. Mereka menemukan
perbedaan mendasar dalam mekanisme transmisi kredit pertanian antara kedua
kelompok negara, dimana di negara berkembang, peningkatan kredit pertanian
lebih banyak berdampak pada peningkatan output dan PDB sektor pertanian secara
keseluruhan, sedangkan di negara maju, efeknya lebih mengarah pada peningkatan
produktivitas tenaga kerja sektor pertanian. Secara rata-rata, penggandaan kredit
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pertanian meningkatkan output pertanian sekitar 5 persen. tetapi dengan magnitude
yang jauh lebih kuat di negara berkembang. Perbedaan ini mencerminkan
perbedaan tahap pembangunan pertanian, dimana negara berkembang masih berada
pada fase ekstensifikasi dan intensifikasi dasar yang merespons langsung terhadap
injeki modal, sementara negara maju telah bergerak pada fase efisiensi dan inovasi
berbasis teknologi. Ozdemir (2024) memperkuat temuan ini, melalui analisis panel
53 negara ia menemukan bahwa setiap peningkatan 1 persen kredit pertanian rata-
rata meningkatkan output pertanian sebesar 0,19 persen dengan variasi yang
signifikan antara kelompok pendapatan negara.

Di negara berkembang, kredit pertanian berperan sebagai perantara untuk
mengatasi keterbatasan modal yang menghambat petani kecil dalam mengakses
input produktif. Kondisi ini membuat kredit memiliki dampak langsung dan
substansial terhadap peningkatan output dan kontribusi sektor pertanian terhadap
GDP nasional. Sektor pertanian di negara berkembang umumnya masih menyerap
tenaga kerja dalam proporsi besar dan berkontribusi signifikan terhadap GDP,
sehingga ekspansi kredit yang mendorong produktivitas pertanian memiliki efek
multiplier yang luas terhadap perekonomian nasional (Timmer 2009). Hal ini
dikonfirmasi oleh berbagai studi di negara berkembang, termasuk Toaha dan
Mondal (2023) di Bangladesh, Khan et al. (2017) di India, Enenche et al. (2025) di
Nigeria, serta Dwiyanto dan Lestari (2023) di Indonesia, yang keseluruhannya
menemukan hubungan positif kredit pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi
jangka panjang melalui peningkatan output dan produktivitas sektoral.

Sebaliknya, di negara maju peran kredit pertanian cenderung bersifat
komplementer terhadap faktor produksi lain yang telah berkembang, seperti
teknologi tinggi, infrastruktur, dan kelembagaan pasar yang matang. Kredit
pertanian di negara maju lebih diarahkan pada pembiayaan modernisasi teknologi,
konsolidasi, dan ekspansi lahan berskala besar, serta diversifikasi ke komoditas
bernilai tambah tinggi, sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lebih
bekerja melalui jalur efisiensi dan peningkatan Total Factor Productivity (TFP)
daripada ekspansi volume produksi. Hartarska et al. (2015) dalam studi di berbagai
negara bagian Amerika Serikat dengan metode analisis regresi panel 2004-2012,
menunjukkan bahwa kredit pertanian lebih berperan dalam mendukung
modernisasi dan stabilitas sektor pertanian serta meningkatkan efisiensi produksi,
dibandingkan mendorong ekspansi output secara signifikan. Temuan serupa
dikemukakan oleh Magazzino dan Santeramo (2024) dalam analisis panel 130
negara pada 1991-2019 dengan menggunakan metode PVAR, mengklasifikasikan
bahwa di negara OECD kredit pertanian lebih berfungsi sebagai variabel yang
responsif terhadap kondisi output dan produktivitas (finance-follows-growth),
bukan semata-mata sebagai pendorong pertumbuhan seperti yang berlaku di negara
berkembang (finance-led-growth). Denga kata lain, terdapat perbedaan arah
kausalitas antara kedua kelompok negara yang menjadi salah satu pertanyaan
empiris sentral dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, berbagai temuan lintas negara ini menegaskan bahwa
terdapat heterogenitas efek kredit pertanian dan transmisi yang bekerja antara kedua
kelompok negara. Di negara berkembang, kredit pertanian bekerja sebagai enabler
yang memutus perangkap modal rendah dan mendorong ekspansi output secara
langsung, dengan kredit sebagai penyebab pertumbuhan (finance-led growth).
Sebaliknya, di negara maju kredit pertanian lebih berperan sebagai faktor
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komplementer yang mengikuti dan memperkuat produktivitas yang sdah tinggi,
dengan pertumbuhan yang justru mendorong permintaan kredit (finance-follows-
growth). Perbedaan dampak ini menunjukkan bahwa hubungan antara kredit
pertanian dan pertumbuhan ekonomi tidak bersifat homogen, melainkan seringkali
dipengaruhi oleh konteks struktural dan institusional masing-masing negara. Oleh
karena itu, analisis yang memisahkan negara maju dan berkembang menjadi
penting untuk memahami secara mendalam bagaimana kredit pertanian mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan perbedaan signifikan antara struktur, sistem, dan
kebijakan sektor pertanian di kedua kelompok negara.
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111 KERANGKA PEMIKIRAN

3.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

3.1.1 Financial Intermediation Theory

Financial Intermediation Theory (Teori Intermediasi Keuangan)
merupakan teori yang menjelaskan tentang bagaimana sistem keuangan,
khususnya perbankan dan lembaga keuangan berperan sebagai perantara antara
unit surplus (penabung) dan unit defisit (peminjam) dalam perekonomian.
Dalam kerangka ini, kredit bukan sekadar transfer dana antar individu,
melainkan merupakan mekanisme makroekonomi yang secara agregat
memengaruhi alokasi sumber daya, akumulasi modal, dan pertumbuhan
ekonomi nasional (Gurley dan Shaw 1955; McKinnon 1973). Schumpeter
(1934) menegaskan bahwa lembaga keuangan memiliki peran fundamental
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui fungsinya mengidentifikasi
dan mendanai inovasi produktif, sehingga kredit yang disalurkan kepada sektor
produktif seperti pertanian dapat menjadi Kkatalis transformasi struktural
ekonomi.

Pengertian kredit dalam Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun
1998, didefinisikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan dana tersebut, yang didasarkan pada suatu perjanjian
pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain, dimana pihak peminjam
berkewajiban untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
disertai pemberian bunga. Berdasarkan ketentuan tersebut, kredit dapat
diberikan dalam bentuk uang maupun tagihan lainnya yang nilainya diukur
dengan satuan uang. Selain itu, dalam pemberian kredit terdapat perjanjian yang
mengikat antara kreditur dan debitur yang mengatur besaran bunga, jangka
waktu pengembalian, serta sanksi yang dikenakan apabila terjadi pelanggaran
terhadap kesepakatan yang telah ditetapkan.

Dalam perspektif makroekonomi, kredit pertanian merupakan komponen
dari total kredit perbankan yang dialokasikan ke sektor pertanian (credit to
agriculture). Secara agregat, kredit pertanian mencerminkan keputusan sistem
keuangan suatu negara dalam mendukung sektor pertanian sebagai bagian dari
strategi pembangunan ekonomi. FAO (2024b) mendefinisikan kredit pertanian
secara makro sebagai seluruh pinjaman yang diberikan oleh lembaga keuangan
formal kepada sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, yang tercermin dalam
data Credit to Agriculture, Forestry, and Fishing. Definisi makro ini berbeda
dari perspektif mikro yang berfokus pada kredit individual petani, karena kredit
makro mencakup pembiayaan korporasi agribisnis besar, lembaga keuangan
pertanian khusus, maupun program kredit pemerintah berskala nasional.

Teori intermediasi keuangan menjelaskan tiga mekanisme utama transmisi
kredit pertanian terhadap GDP. Pertama, melalui peningkatan akumulasi modal
di sektor pertanian. Dimana, ketika lembaga keuangan menyalurkan kredit ke
sektor pertanian, nilai tambah (value added) sektor pertanian terhadap GDP
meningkat melalui ekspansi kapasitas produksi. Kedua, melalui efek pengganda
(multiplier effect). Ketika kredit pertanian menggerakkan aktivitas ekonomi di
sepanjang rantai nilai agribisnis, menciptakan lapangan kerja dan pendapatan di
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sektor terkait seperti industri pengolahan pangan, logistik, dan perdagangan,
yang secara keseluruhan berkontribusi pada pertumbuhan GDP nasional. Ketiga,
melalui peningkatan Total Factor Productivity (TFP). Yakni peningkatan akses
kredit mendorong adopsi teknologi pertanian yang lebih produktif, sehingga
menghasilkan output pertanian yang lebih besar per unit input, yang kemudian

meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap GDP (Beck et al. 2010;

Levine 2005).

Dalam konteks perbedaan negara maju dan berkembang, Financial
Intermediation Theory juga menjelaskan mengapa dampak kredit pertanian bisa
berbeda. Di negara berkembang, sistem keuangan umumnya kurang dalam
(shallow financial system) dengan rasio kredit terhadap GDP yang rendah,
sehingga setiap ekspansi kredit ke sektor pertanian menghasilkan dampak
marginal yang lebih besar terhadap GDP (finance-led growth). Sebaliknya, di
negara maju dengan sistem keuangan yang lebih dalam dan efisien, pertumbuhan
ekonomi sendiri yang mendorong permintaan kredit pertanian (finance-follows-
growth), sehingga hubungan kausalitasnya bersifat dua arah (McKinnon 1973;
Seven dan Tumen 2020). Perbedaan mekanisme transmisi inilah yang menjadi
landasan teoritis mengapa penelitian ini memisahkan analisis antara negara maju
dan berkembang G20.

Tujuan pemberian kredit tidak semata-mata ditujukan untuk memperoleh
keuntungan, tetapi juga diselaraskan dengan tujuan pembangunan nasional.
Kredit diarahkan untuk mendukung terwujudnya masyarakat yang adil dan
makmur berdasarkan Pancasila. Oleh karena itu, pemberian kredit oleh
perbankan, khususnya bank milik pemerintah, lebih menitikberatkan pada
perannya sebagai agent of development. Dalam konteks tersebut, tujuan
penyaluran kredit meliputi:

a) Mendukung keberhasilan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan;

b) Mendorong peningkatan aktivitas usaha agar perusahaan dapat menjalankan
fungsinya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

c) Memperoleh laba guna menjamin keberlangsungan operasional perusahaan
sekaligus mendukung pengembangan usaha di masa mendatang (Tyastika
2013).

Kredit memiliki peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan
ekonomi karena dapat memenuhi kebutuhan tambahan modal bagi masyarakat.
Melalui penyediaan kredit, berbagai kegiatan ekonomi dapat berkembang dan
mendorong proses pembangunan. Dalam pembangunan ekonomi sendiri
terdapat tiga komponen utama, yaitu peningkatan pertumbuhan ekonomi,
perubahan struktur ekonomi, serta penurunan tingkat kemiskinan. Pertumbuhan
ekonomi tercermin dari peningkatan produksi atau output. Peningkatan output
tersebut dapat dicapai melalui penambahan jumlah input maupun penerapan
teknologi baru, yang dalam pelaksanaannya memerlukan modal. Modal tersebut
dapat berasal dari dana sendiri maupun pinjaman atau kredit. Mengingat modal
sendiri umumnya terbatas, ketersediaan kredit yang tepat waktu menjadi sangat
penting dalam mendukung proses produksi dan pertumbuhan ekonomi
(Hutagaol 2009).

Peningkatan output dan pendapatan berkaitan erat dengan upaya
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat produktif. Menurut Nasution (1990),
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secara umum sumber pembiayaan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
dapat dikelompokkan ke dalam empat jenis, yaitu: (1) sumber dana yang berasal
dari masyarakat sendiri; (2) kredit dari lembaga nonformal; (3) kredit dari
program pemerintah; serta (4) kredit yang disalurkan oleh bank swasta dan
koperasi.

Kredit yang disalurkan oleh lembaga keuangan didasarkan pada unsur
kepercayaan, sehingga pemberian kredit pada dasarnya merupakan pemberian
kepercayaan kepada pihak penerima kredit (Suyatno et al. 2007). Dalam
kegiatan perkreditan, terdapat beberapa unsur utama, yaitu:

1. Kepercayaan, yakni suatu keyakinan kreditur bahwa prestasi yang
diberikan baik berupa uang, barang, maupun jasa akan dikembalikan oleh
debitur pada waktu yang telah ditentukan.

2. Waktu, yaitu adanya tenggang waktu antara pemberian prestasi dan
penerimaan kontraprestasi dimasa mendatang.

3. Tingkat risiko (degree of risk), yang muncul akibat adanya jeda waktu
antara pemberian dan pengembalian prestasi.

4. Prestasi, yaitu objek kredit yang tidak hanya berbentuk uang, tetapi juga
dapat berupa barang atau jasa.

Menurut Kusfarida (2003), kredit dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa jenis berdasarkan tujuan, penggunaan, jangka waktu, jaminan, dan
sektor ekonomi.

1. Berdasarkan tujuannya, kredit dibedakan menjadi: (i) kredit konsumtif,
yaitu kredit yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
barang dan jasa; (ii) kredit produktif, yang bertujuan mendukung
kegiatan produktif dan mencakup kredit investasi, kredit modal kerja,
serta kredit likuiditas; dan (iii) kredit perdagangan, yaitu kredit yang
digunakan untuk membeli barang yang akan dijual kembali.

2. Berdasarkan penggunaannya, kredit terdiri atas: (i) kredit eksploitasi,
yakni kredit jangka pendek yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
operasional atau modal kerja perusahaan, serta (ii) kredit investasi, yaitu
kredit jangka menengah atau panjang yang digunakan untuk keperluan
investasi atau penanaman modal.

3. Berdasarkan jangka waktu, kredit dibedakan menjadi: (i) kredit jangka
pendek (maksimal satu tahun); (ii) kredit jangka menengah (satu hingga
tiga tahun); dan (iii) kredit jangka panjang (lebih dari tiga tahun).

4. Berdasarkan jaminan, kredit dapat berupa: (i) kredit dengan jaminan; dan
(i1) kredit tanpa jaminan.

5. Berdasarkan sektor ekonomi, kredit dapat disalurkan ke berbagai sektor,
seperti: (i) sektor industri; (ii) sektor pertanian; (iii) sektor pertambangan;
(iv) sektor profesi; dan sektor ekonomi lainnya.

Dalam penyaluran kredit, terdapat prinsip-prinsip penilaian yang harus
dipenuhi oleh pemohon kredit karena kegiatan perkreditan mengandung unsur
kepercayaan dan risiko. Bagi perbankan, dana yang disalurkan sebagai kredit
berasal dari simpanan masyarakat, sehingga kelancaran pengembalian kredit
sangat penting untuk menjaga kepercayaan nasabah. Apabila terjadi kredit
pbermasalah, bank akan menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajibannya
kepada nasabah penyimpan dana, maka dapat menurunkan tingkat kepercayaan



17

terhadap bank tersebut. Oleh karena itu, penilaian kredit menjadi aspek krusial
dalam proses pemberian kredit (Candrayasa 2000).

Menurut Candrayasa (2000), prinsip penilaian kredit dikenal dengan
konsep 5C, yaitu:

1. Character, dengan menganalisis karakter/ watak yang mencerminkan
integritas calon debitur. Integritas ini cukup penting dalam melihat
Willingness to Pay atau kemauan calon debitur dalam memenuhi
kewajiban pembayaran kembali atas kredit yang telah digunakannya.

2. Capacity (kapasitas), mengukur kemampuan calon debitur dalam
melunasi pinjaman sesuai perjanjian yang telah disepakati dalam akad
kredit yakni pokok pinjaman serta bunga sesuai syarat dan ketentuan
yang disepakati.

3. Capital (modal), berkaitan dengan kemampuan debitur dalam
menyediakan dana sendiri sebagai bentuk partisipasi dalam pembiayaan
usaha, dikarenakan tidak sepenuhnya pembiayaan suatu usaha berasal
dari bank, sehingga calon debitur wajib mempunyai sejumlah modal/
dana untuk pembiayaan usaha tersebut.

4. Condition of economy (kondisi ekonomi), menganalisis kelayakan
proyek/ usaha yang akan dibiayai dengan melihat berbagai kondisi usaha
dan lingkungan ekonomi, mulai dari jenis bisnis, kondisi ekonomi,
politik, hingga kondisi internal rumah tangga, yang akan mempengaruhi
prospek usaha tersebut kedepannya.

5. Collateral (jaminan), merupakan jaminan yang diserahkan debitur
kepada bank sebagai pengaman apabila terjadi risiko gagal bayar,
umumnya menjadi syarat sebelum permohonan kredit calon debitur
disetujui.

Selain prinsip 5C, sebagian perbankan juga menggunakan konsep
penilaian kredit yang dikenal dengan 3R, meliputi: (1) return, yaitu tingkat hasil
yang diperkirakan dapat diperoleh dari usaha debitur; (2) repayment, yaitu
kemampuan debitur dalam mengembalikan pinjaman sesuai dengan ketentuan
yang disepakati; dan (3) risk bearing ability, yakni kemampuan debitur dalam
menanggung risiko kerugian yang mungkin timbul akibat kegagalan usaha atau
kondisi yang tidak terduga.

Selain itu, terdapat pula prinsip penilaian kredit 5P. Dalam prinsip ini,
pemberian kredit didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: (1 party, yang
mengelompokkan nasabah sesuai karakter, kapasitas, dan permodalannya; (2)
purpose, yang berkaitan dengan tujuan penggunaan kredit; (3) payment, yaitu
sumber pembayaran yang digunakan dalam melunasi kredit; (4) profitability,
yang menunjukkan kemampuan usaha debitur dalam menghasilkan laba; dan (5)
protection, yaitu bentuk perlindungan atau jaminan yang dimiliki debitur.

3.1.2 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi  merupakan  peningkatan  kemampuan
perekonomian suatu negara untuk berproduksi (GDP potensial) sepanjang
periode waktu. Pertumbuhan ini adalah indikator penting untuk menilai
kemajuan suatu negara dalam jangka panjang, guna menilai perubahan kondisi
perekonomian dari satu periode ke periode berikutnya (Sukirno 2011), yang
tercermin dari peningkatan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dari waktu
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ke waktu (Mankiw 2021). Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan jangka panjang atas kemampuan suatu negara dalam menyediakan
beragam jenis barang ekonomi bagi masyarakatnya. Kemampuan tersebut
tumbuh sejalan dengan kemajuan teknologi serta penyesuaian dalam aspek
kelembagaan dan ideologis yang diperlukan (Jhingan 2000). Secara
konvensional, pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan nilai PDB (Produk
Domestik Bruto) (Zhang et al. 2022) atau dalam global seringkali disebut GDP
(Gross Domestic Product). Secara umum, kinerja ekonomi suatu negara dapat
diukur dengan sejumlah variabel utama yang berperan penting dalam
menentukan laju pertumbuhan ekonomi, diantaranya Produk Domestik Bruto
(PDB), tingkat pengangguran, serta tingkat inflasi (Boediono 2012).

Dalam analisis pertumbuhan ekonomi, dua indikator yang paling umum
digunakan adalah kenaikan GDP riil dan peningkatan output per kapita. Di
antara keduanya, output per kapita memiliki makna yang lebih penting karena
mencerminkan ketersediaan barang dan jasa yang lebih besar bagi setiap
individu, yang sekaligus menunjukkan peningkatan standar hidup masyarakat
dalam suatu perekonomian (Salvatore dan Diulio 2003). GDP per kapita adalah
produk domestik bruto dibagi dengan populasi penduduk pada pertengahan
tahun. GDP sendiri didefinisikan sebagai total nilai tambah bruto yang
dihasilkan oleh seluruh produsen dalam suatu perekonomian, ditambah pajak
atas produk dan dikurangi subsidi yang tidak termasuk dalam nilai produk, yang
dihitung berdasarkan harga konstan (WDI 2016). Saymeh dan Orabi (2013)
menyebutkan bahwa suatu perekonomian dapat dikatakan mengalami
pertumbuhan positif apabila terjadi peningkatan GDP per kapita dibandingkan
dengan GDP per kapita tahun sebelumnya. Sebaliknya, jika GDP per kapita
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, maka kondisi tersebut
menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi yang negatif. Hal tersebut

diformulasikan dalam rumus berikut:
GDP T'iilt — GDP T'iilt_l

GDP Tl x100% ....... (1)

Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Pertama, akumulasi modal yang mencakup berbagai bentuk investasi, baik fisik
maupun nonfisik, termasuk peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Kedua,
pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja, dimana peningkatan ini akan
memperbesar ketersediaan tenaga kerja. Ketiga, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mendorong inovasi dalam proses produksi, semakin maju
teknologi, semakin tinggi produktivitas, sehingga mampu mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi (Todaro dan Smith 2015).

Pertumbuhan ekonomi =

3.1.3 Teori Pertumbuhan Solow-Swan

Model pertumbuhan Solow-Swan menegaskan bahwa modal memiliki
sifat diminishing return, yaitu setiap tambahan modal akan menghasilkan
peningkatan output yang semakin kecil apabila jumlah tenaga kerja dan tingkat
teknologi diasumsikan konstan. Dalam kondisi tersebut, akumulasi modal yang
persumber dari tabungan dan investasi pada akhirnya hanya mampu
menggantikan modal yang mengalami depresiasi. Oleh sebab itu, tanpa adanya
pertumbuhan tenaga kerja maupun kemajuan teknologi, perekonomian tidak
akan mencapai pertumbuhan jangka panjang. Konsep ini tercermin dalam fungsi
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produksi, yang mana marginal product of capital menunjukkan kecenderungan
menurun seiring dengan bertambahnya jumlah modal (Mankiw 2021).

Dinamika perekonomian dapat dianalisis melalui pendekatan fungsi
produksi neoklasik dengan menitikberatkan pada modal per kapita sebagai
variabel utama yang berubah dari waktu ke waktu. Perubahan stok modal total
dirumuskan sebagai selisih antara investasi dan depresiasi, yang dinyatakan
dalam persamaan:

k=1-06k=sf(kL,t)—5dk...... )

Notasi titik diatas variabel menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut
berubah seiring waktu. Dalam analisis ekonomi, penggunaan modal per kapita
lebih relevan dibandingkan dengan total stok modal K karena perekonomian
senantiasa mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu,
persamaan yang menggambarkan perubahan modal total disesuaikan dengan
membaginya terhadap jumlah tenaga kerja (L), sehingga analisis menjadi lebih
sederhana dan mudah dilakukan secara individual.

Dengan demikian, persamaan tersebut dapat dituliskan dalam bentuk
modal per kapita sebagai berikut:

S=sf(k) =0k ... (3)
y=f(k)= % = output per pekerja 6 = tingkat depresiasi
s = tingkat tabungan k= % = modal per pekerja
Pada persamaan ini, sisi kiri menunjukkan perubahan modal per
kapita, sedangkan sisi kanan belum sepenuhnya dalam bentuk per kapita.
Dengan menuliskan variabel output sebagai fungsi dari modal per kapita dan
menerapkan aturan rantai (chain rule), persamaan tersebut selanjutnya dapat
dinyatakan sebagai berikut:
kx=sf(k)—(6+n)k....... 4)
yang mencerminkan pengaruh tingkat pertumbuhan tenaga kerja terhadap
dinamika modal per kapita, yang digambarkan dalam kurva berikut:

;)

(n + 8)k
f(k)

sf (k)

!
i Gross Investment
|

f k
k*
Gambar 4 Kurva Solow Growth Model (Mankiw 2021)

Kondisi steady-state atau kondisi mapan adalah suatu kondisi dimana
perekonomian suatu negara mencapai titik optimal dengan output yang tinggi
sebagai dampak dari peningkatan rasio tabungan. Dalam konteks ini,
pertumbuhan output per tenaga sangat ditentukan oleh kemajuan teknologi, yang
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dipandang sebagai faktor utama dalam mendorong peningkatan kesejahteraan
secara berkelanjutan. Kondisi keseimbangan jangka panjang atau steady-state
dilambangkan dengan k *. Apabila tingkat modal per kapita dalam suatu
perekonomian berada dibawah k* maka investasi bruto akan melebihi tingkat
depresiasi, sehingga terjadi akumulasi modal bersih (k > 0). Peningkatan modal
tersebut selanjutnya akan mendorong kenaikan output dan pertumbuhan
ekonomi. Proses dinamis ini akan terus berlangsung hingga modal per kapita
mencapai k *, yaitu titik dimana perekonomian berada dalam kondisi
keseimbangan.

Dalam kondisi steady-state, perubahan modal (4k) harus bernilai nol,
sehingga dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut:

sf(lk)=(m+dk ...... (5)
sf(k)=(m+6+g)k ....... (6)

Pada titik ini, pertumbuhan output per kapita hanya ditentukan oleh laju
kemajuan teknologi (g) yang bersifat eksogen. Dan dalam kondisi ini, tingkat
konsumsi per tenaga kerja dan output berada pada nilai stabil masing-masing.

y=f(k)..... (7)
C=y—1.... (8)
C=f(k)—sf(k)....... 9)
C=fk)—(n+6+9)k....... (10)
Kondisi steady-state dapat digambarkan dalam kurva berikut:
y
(n + 8k
f (k)
sf (k)
ke k* ki

Gambar 5 Kurva steady-state (Mankiw 2021)

Dalam kerangka model penelitian ini, kredit pertanian berfungsi sebagai
akselerator akumulasi modal (capital accumulation) di sektor pertanian yang
memungkinkan peningkatan stok modal per kapita (k) mendekati kondisi steady-
state (k*) yang lebih tinggi (Mankiw 2021; Solow 1956). Tanpa akses kredit,
panyak petani terjebak dalam perangkap modal rendah, dimana mereka tidak
mampu berinvestasi pada input produktif yang lebih baik karena keterbatasan
tabungan, sehingga produktivitas dan pendapatan mereka tetap rendah, yang
kemudian membatasi kemampuan menabung dan berinvestasi di masa depan.
Kredit memutus lingkaran setan ini dengan menyediakan modal yang diperlukan
untuk meningkatkan kapasitas produksi, mendorong perpindahan dari
ekuilibrium rendah menuju ekuilibrium pertumbuhan yang lebih tinggi, persis
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seperti yang diprediksi oleh model Solow untuk perubahan tingkat investasi dari
s1 menuju s2.

Dalam model Solow-Swan, peningkatan produktivitas faktor total (Total
Factor Productivity/ TFP) merupakan satu-satunya sumber pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Kredit pertanian
berkontribusi pada peningkatan TFP melalui dua mekanisme: pertama,
memfasilitasi adopsi teknologi pertanian yang lebih maju seperti benih hibrida,
sistem irigasi efisien, dan mekanisasi yang meningkatkan output per unit input;
kedua, mendorong spesialisasi dan skala usaha yang menghasilkan efisiensi
produksi lebih tinggi (Liu et al. 2021; Manoharan dan Varkey 2021). Diperkuat
olen Timmer (2009), bahwa peningkatan produktivitas pertanian yang
mengakibatkan adanya surplus tenaga kerja dan modal yang dapat bermigrasi ke
sektor yang lebih produktif adalah simbol kesuksesan transformasi struktural
yang menjadi fondasi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

Dalam kerangka penelitian ini, model Solow-Swan memberikan
landasan teoritis bagi ketiga variabel utama terhadap GDP. Kredit pertanian
(AC) berfungsi sebagai akselerator akumulasi modal (k) di sektor pertanian
menuju steady-state yang lebih tinggi. Pembentukan Modal Tetap Bruto/ GCF
(s) mencerminkan tingkat investasi dalam perekonomian secara keseluruhan
yang menentukan posisi steady-state (k*). Inflasi (INF) mempengaruhi nilai riil
dari investasi dan modal, sehingga inflasi yang tinggi dapat menurunkan tingkat
tabungan efektif (s) dan menghambat akumulasi modal, sementara inflasi yang
lebih moderat dan terkendali mencerminkan kondisi ekonomi yang ekspansif.
Ketiga variabel ini secara bersamaan mempengaruhi laju pertumbuhan GDP
(GDPg), di mana dalam jangka panjang hanya peningkatan TFP (yang
difasilitasi oleh kredit dan investasi) yang dapat mempertahankan pertumbuhan
berkelanjutan di atas tingkat steady-state dasar.

3.1.4 Endogenous Growth Theory

Berbeda dari model Solow-Swan yang menempatkan kemajuan teknologi
sebagai faktor eksogen, Endogenous Growth Theory (Romer 1986; Lucas 1988)
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi jangka panjang dapat dipertahankan
secara internal melalui investasi dalam pengetahuan, inovasi, dan modal
manusia. Dalam kerangka ini, kredit pertanian memiliki peran yang lebih
fundamental karena dapat memicu pertumbuhan yang self-sustaining melalui
mekanisme learning-by-doing dan spillover pengetahuan dalam sektor pertanian.

Endogenous Growth Theory relevan untuk menjelaskan variabel kredit
pertanian (AC) dalam penelitian ini melalui dua mekanisme utama. Pertama,
model AK (Rebelo 1991) menunjukkan bahwa ketika modal mencakup juga
modal pengetahuan dan teknologi (bukan hanya modal fisik), maka tidak terjadi
diminishing returns seperti dalam model Solow, melainkan terjadi returns to
scale yang constant atau bahkan increasing. Kredit pertanian yang mendanai
adopsi teknologi presisi, irigasi modern, dan benih varietas unggul di negara
maju mencerminkan investasi dalam modal pengetahuan ini. Kedua, model
R&D menjelaskan bahwa kredit yang diarahkan pada inovasi pertanian seperti
precision agriculture, bioteknologi, smart farming dapat menghasilkan
pertumbuhan yang berkelanjutan melalui peningkatan produktivitas frontier
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yang tidak terbatas oleh diminishing returns konvensional (Romer 1990; Aghion
dan Howitt 1992).

Perbedaan antara negara maju dan berkembang dalam penelitian ini dapat
dijelaskan lebih tajam melalui lensa Endogenous Growth Theory. Di negara
berkembang, kredit pertanian lebih berperan mendorong pertumbuhan melalui
adopsi teknologi yang sudah ada (technology diffusion), yang bergerak dari
frontier (garis batas) yang jauh menuju frontier yang lebih dekat, sehingga
dampaknya lebih bersifat catching up atau mengejar ketertinggalan
perekonomian. Di negara maju, kredit pertanian mendanai inovasi di frontier
teknologi pertanian itu sendiri, menghasilkan pertumbuhan yang bersumber dari
penciptaan pengetahuan baru (frontier innovation) yang kemudian berkontribusi
pada peningkatan TFP dan GDP secara berkelanjutan (Barro dan Sala-i-Martin
2004). Dengan demikian, Endogenous Growth Theory memperkuat interpretasi
pbahwa koefisien kredit pertanian terhadap GDP yang signifikan di kedua
kelompok negara G20 bukan sekadar hubungan input-output konvensional,
melainkan mencerminkan peran kredit sebagai enabler transformasi teknologi
dan pertumbuhan endogen yang berbeda jalurnya antara negara maju dan
perkembang.

3.1.5 Teori Keynesian

Dalam kerangka teori Keynesian, perekonomian dianalisis melalui
interaksi antara permintaan agregat (Aggregate Demand (AD)) dan penawaran
agregat (Aggregate Supply (AS)) dalam menentukan tingkat output dan harga
yang saling menjelaskan hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi,
yang dijelaskan dalam rumus berikut:

Y=C+I+GC+(X—-M)..... (11)

Keynesian berpendapat bahwa dalam jangka pendek, kurva AS memiliki
kemiringan (gradien) positif (positively sloped), yang mencerminkan adanya
rigiditas harga dan upah. Akibatnya, perubahan pada permintaan agregat tidak
hanya memengaruhi tingkat harga, tetapi juga berdampak langsung pada tingkat
output riil (Mankiw 2021).

AT
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Gambar 6 Hubungan inflasi dengan pertumbuhan ekonomi (Gokal & Hanif

2004)

Hubungan positif antara inflasi dengan output dalam jangka pendek
tersebut tercermin dalam kurva jangka pendek yang ditunjukkan oleh pergerakan
dari titik E ke E!, dimana peningkatan inflasi seringkali diikuti oleh peningkatan
output dan penurunan pengangguran. Kondisi ini menunjukkan bahwa produsen
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merespons  kenaikan harga dengan meningkatkan produksi guna
memaksimalkan keuntungan, sehingga output perekonomian meningkat
(Samuelson & Solow 1960).

Saat transisi dalam jangka panjang kenaikan harga mendorong tuntutan
upah yang lebih tinggi, meningkatkan biaya produksi, dan menimbulkan
negative supply shock yang menekan output. Untuk mengimbangi hal tersebut,
produsen kembali menaikkan harga disertai penyesuaian dan penurunan output
yang tercermin dari pergerakan titik E? dan E3. Kondisi ini menyebabkan
hubungan inflasi dan output menjadi negatif dan dapat memicu fenomena
‘stagflasi’ dimana inflasi meningkat sementara output justru menurun atau
stagnan (Friedman 1968; Phelps 1967; Blanchard 2017).

Dalam jangka panjang, kurva AS menjadi vertikal pada tingkat output
alamiah (Y*), yang mencerminkan bahwa perekonomian telah mencapai
keseimbangan output yang ditentukan oleh faktor fundamental seperti teknologi,
modal, dan tenaga kerja, bukan oleh tingkat inflasi. Pada tahap ini, inflasi
bersifat netral terhadap output, sehingga peningkatan inflasi tidak lagi mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi (Mankiw 2021). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa teori Keynesian menyebutkan inflasi dapat berpengaruh positif maupun
negatif terhadap output atau pertumbuhan ekonomi tergantung pada kerangka
waktu analisis dan sumber guncangan yang memengaruhi perekonomian. Dalam
jangka pendek, inflasi dapat mendorong peningkatan output, sementara dalam
jangka panjang pengaruh tersebut dapat menghilang atau berubah menjadi
negatif.



24

3.2 Kerangka Pemikiran Operasional

Krisis global & ketahanan pangan

Peran strategis sektor pertanian G20 saat ini

v

Disparitas struktur pertanian negara maju dan berkembang

L 2

Kredit pertanian sebagai instrumen pembiayaan terus
meningkat, namun kontribusi pertanian terhadap PDB
tidak selalu meningkat sejalan

Analisis pengaruh kredit pertanian pada pertumbuhan ekonomi

Variabel Independen:
X1: Kredit Pertanian Variabel Dependen:
X2: Investasi (GCF) Y: Pertumbuhan Ekonomi (PDB)
X3: Inflasi
--------------------- Analisis Panel ARDL

W

Perbedaan dampak kredit pertanian pada negara G20
(maju vs berkembang) terhadap pertumbuhan ekonomi

L

Rekomendasi kebijakan pertanian & pembiayaan

Gambar 7 Kerangka pemikiran operasional
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IV  METODE

4.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
berbentuk data panel, yatu kombinasi data time series dan cross section. Karena
ketersediaan data, data time series mencakup periode 2012-2023, sedangkan data
cross section meliputi 15 negara anggota G20 yang dikelompokkan menjadi negara
maju (high income) dan negara berkembang (upper-middle income) berdasarkan
klasifikasi pendapatan World Bank (World Bank Income Classification). Berikut
daftar negara yang akan dijadikan sampel penelitian, dengan kelompok negara maju
G20 (9): Australia, Canada, Prancis, Jerman, Italia, Jepang, Korea Selatan, Inggris,
Amerika Serikat, lalu negara berkembang G20 (6): Brazil, China, India, Indonesia,
Mexico, dan Rusia. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tahunan,
yang dikumpulkan dari dokumen statistik terkait seperti World Development
Indicators (WDI) World Bank, Food and Agriculture Organizations (FAO), dan
berbagai literatur terkait.

Pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai variabel dependen guna
memproyeksikan dampak dari penyaluran kredit pertanian. Pembentukan modal
bruto (GCF) merupakan salah satu faktor penting yang berperan besar dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi (Solow 1962). Selain itu, inflasi juga menjadi
variabel makroekonomi yang memengaruhi kondisi lingkungan bisnis suatu negara,
karena tingkat inflasi turut menentukan arah dan dinamika pertumbuhan masing-
masing perekonomian (Barro 1995; Biswas 2023). Rincian variabel beserta
sumbernya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Variabel penelitian dan sumber data

Variabel Indikator Satuan  Simbol  Sumber Data
Pertumbuhan GDP growth Annual % GDPg World Bank (WDI)
ekonomi
Kredit Credit to Agriculture, Value US$ AC FAOSTAT
pertanian Forestry, and Fishing
Inflasi Consumer Price Index Annual %  INF  World Bank (WDI)

(CPI)
Investasi Gross Capital % of GDP GCF World Bank (WDI)

Formation (GCF)

4.2 Metode Analisis dan Pengolahan Data

4.2.1 Strategi Pra Estimasi

Sebelum dilakukan estimasi model utama, serangkaian uji pra-estimasi
dilakukan untuk memastikan validitas dan ketepatan spesifikasi model. Uji pra
estimasi yang digunakan meliputi uji stasioneritas (panel unit root test), uji
cross-sectional dependence, uji kointegrasi, dan uji kausalitas granger.
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(@) Uji Stasioneritas (Panel Unit Root Test)

Langkah pertama dalam uji pra estimasi ini adalah pengujian
stasioneritas seluruh variabel guna menentukan orde integrasi masing-masing.
Uji stasioneritas bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan unit root
dalam data deret waktu. Data dikatakan stasioner apabila memiliki rata-rata,
varians, dan autokovarians yang konstan sepanjang waktu, serta kovarians
antara dua observasi hanya bergantung pada selang waktu (lag) antara kedua
periode tersebut, bukan pada waktu terjadinya observasi (Juanda 2012).
Pengujian stasioneritas dalam penelitian ini menggunakan metode Levin, Lin,
& Chu (LLC) yang mengasumsikan proses unit root yang sama (common unit
root process) di selurun wunit panel. Metode LLC dipilih karena
kemampuannya mendeteksi stasioneritas secara simultan pada seluruh unit
panel dengan power yang lebih tinggi dibandingkan uji unit root seri tunggal
(Levin et al. 2002).

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian stasioneritas adalah:

Ho: 6 = 0 (Data tidak stasioner/ terdapat unit root)
Hi: 8 # 0 (Data stasioner/ tidak terdapat unit root)

Hipotesis nol (Ho) diterima apabila nilai probabilitas lebih besar dari
tingkat signifikansi 1 persen, 5 persen, atau 10 persen, yang mengindikasikan
data belum stasioner. Sebaliknya, Ho ditolak apabila nilai probabilitas lebih
kecil dari nilai kritis tersebut dan menyatakan bahwa data telah stasioner.
Salah satu penyebab data bersifat tidak stasioner adalah adanya pola musiman
(seasonality) dalam struktur data yang dapat menimbulkan fluktuasi yang
berulang secara periodik sehingga memengaruhi sifat statistik data. Sehingga
setelah menghilangkan atau menyesuaikan pengaruh musiman, data
berpotensi menjadi stasioner dan lebih layak digunakan dalam analisis deret
waktu (Juanda 2012). Apabila data belum bersifat stasioner, maka diperlukan
proses pembedaan atau diferensiasi (differencing) terhadap deret data asli.
Differencing merupakan metode untuk menghitung selisih antara nilai data
pada periode tertentu dengan periode sebelumnya secara berurutan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa di negara berkembang, variabel
pertumbuhan ekonomi (GDPg) dan logaritma kredit pertanian (LNAC) tidak
stasioner di tingkat level, tetapi stasioner pada first difference 1(1). Sebaliknya,
variabel inflasi (INF) dan investasi (GCF) terkonfirmasi stasioner pada level
berdasarkan sehingga diklasifikasikan sebagai 1(0). Dan di negara maju, hasil
uji stasioneritas menunjukkan bahwa variabel GDPg, GCF, dan INF sudah
stasioner di tingkat level (1(0)), tetapi variabel kredit pertanian stasioner di
tahap first difference, yang menunjukkan orde 1(1). Adanya campuran orde
integrasi 1(0) dan 1(1) ini menjadi justifikasi utama penggunaan Panel ARDL
dengan pendekatan Pooled Mean Group (PMG) sebagai metode estimasi.
Sebagaimana ditegaskan oleh Pesaran et al. (1999), bahwa Panel ARDL
justru dirancang guna mengakomodasi variabel dengan orde integrasi yang
berbeda dan tidak mensyaratkan seluruh variabel berintegrasi pada orde yang
sama, berbeda dengan VECM yang mensyaratkan semua variabel berstatus
I(1). Sehingga, penggunaan Panel ARDL-PMG dalam penelitian ini dipilih
karena sesuai dengan metodologis dan konsisten dengan karakteristik data
yang diperoleh.
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(b) Uji Cross-Sectional Dependence

Sebelum estimasi utama dilakukan, pengujian Cross-Sectional
Dependence (CSD) dilakukan pada residual model awal guna mendeteksi
adanya ketergantungan antar-unit cross-section. CSD merupakan
permasalahan umum dalam data panel makroekonomi, terutama ketika
negara-negara yang diamati termasuk dan terdampak dalam guncangan global
yang sama, seperti krisis keuangan, pandemi, ataupun volatilitas harga
komoditas pangan dunia (Pesaran 2004). Apabila CSD tidak ditangani,
estimasi akan menghasilkan standar error yang bias dan koefisien yang tidak
efisien.

Pengujian CSD dalam penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa
metode secara bersamaan, yaitu Breusch-Pagan LM, Pesaran Scaled LM,
Bias-corrected Scaled LM, dan Pesaran CD. Statistik uji Breusch-Pagan LM
diformulasikan sebagai berikut

LM =T S S i1fy; oo (12)

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: Tidak terdapat cross-sectional dependence
H.: Terdapat cross-sectional dependence

Apabila Ho ditolak (nilai probabilitas < 0,05), maka terindikasi adanya
CSD yang perlu ditangani sebelum estimasi utama. Penanganan CSD dalam
penelitian ini dilakukan dengan memasukkan rata-rata cross-sectional dari
seluruh variabel (Cross-Sectional Averages/ CSA) sebagai regresor tetap
dalam model, mengikuti pendekatan Common Correlated Effects (CCE) yang
dikembangkan oleh Pesaran (2006). Pendekatan ini berfungsi sebagai proksi
faktor-faktor umum yang tidak terobservasi (unobserved common factors)
sehingga estimasi koefisien individual menjadi lebih bersih dari pengaruh
guncangan bersama antar negara.

Hasil uji Cross-Sectional Dependence (CSD) menunjukkan bahwa baik
kelompok negara berkembang maupun negara maju G20 mengalami
ketergantungan lintas negara yang signifikan. Pada kedua kelompok, tiga dari
empat statistik uji (Breusch-Pagan LM, Pesaran Scaled LM, dan Bias-
corrected Scaled LM) signifikan pada taraf 1 persen, sedangkan Pesaran CD
tidak signifikan yang mengindikasikan adanya canceling correlations, bukan
tidak adanya CSD. Ketergantungan lintas negara pada kelompok negara
berkembang dipengaruhi oleh berbagai guncangan global selama periode
2012-2024, seperti perlambatan ekonomi Tiongkok, perang dagang AS—
Tiongkok, dan pandemi COVID-19 yang menyebabkan pola pertumbuhan
ekonomi dan kredit bergerak secara berkorelasi. Sementara itu, intensitas
CSD pada negara maju lebih kuat, tercermin dari nilai Breusch-Pagan LM
yang lebih tinggi, sejalan dengan tingginya keterkaitan ekonomi melalui
perdagangan internasional, investasi lintas negara, rantai nilai global, dan
transmisi kebijakan moneter sehingga guncangan di satu negara lebih cepat
memengaruhi negara maju lainnya.

(c) Uji Kointegrasi

Mengingat variabel GDPg dan LnAC sama-sama berstatus 1(1),
pengujian kointegrasi Pedroni dilakukan guna mengkonfirmasi keberadaan
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hubungan keseimbangan jangka panjang antar variabel dalam model.
Kointegrasi mensyaratkan bahwa meskipun masing-masing variabel bersifat
non-stasioner secara individual, kombinasi liniernya menghasilkan residual
yang stasioner, yang secara ekonomis berarti terdapat hubungan jangka
panjang yang stabil antar variabel tersebut (Enders 2004). Penelitian ini
menggunakan uji kointegrasi jenis kao residual cointegration test, dengan
mengadopsi langkah Eagle-Granger, menggunakan pendekatan standar
berbasis residual untuk data panel dari uji DF dan ADF. Apabila terdapat
kointegrasi antar variabel, maka fluktuasi jangka pendek akan mengalami
penyesuaian menuju ondisi keseimbangan jangka panjang. Dalam jangka
pendek, pengaruh variabel ekonomi dapat saja belum sesuai dengan
ekspektasi pelaku ekonomi.
Statistik uji:
LR, (rlk) = =T ¥¥ . log(1—2) ....... (13)

Dimana:
A; :Nilai eigen ke-i
T :Jumlah observasi yang akan digunakan dalam analisis
k : Banyaknya variabel dependen

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: Tidak terdapat kointegrasi antar variabel
H.: Terdapat kointegrasi antar variabel

Berdasarkan hasil uji kointegrasi menggunakan metode Kao Residual
Cointegration Test pada kelompok negara berkembang G20 dan Pedroni
Cointegration Test pada kelompok negara maju G20, diketahui bahwa kedua
kelompok memiliki hubungan kointegrasi antarvariabel penelitian. Pada
negara berkembang, nilai probabilitas uji Kao sebesar 0,0283 (p<0,05)
menunjukkan adanya hubungan keseimbangan jangka panjang antara kredit
pertanian, investasi, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi, sehingga hubungan
tersebut tidak bersifat semu (spurious). Sementara itu, pada negara maju,
hasil uji Pedroni menunjukkan bukti kointegrasi yang lebih kuat, dengan
enam dari delapan statistik uji signifikan pada taraf 1 persen, terutama Panel
PP-Statistic, Weighted Panel PP-Statistic, Group PP-Statistic, dan Group
ADF-Statistic. Nilai Group PP-Statistic yang lebih besar secara absolut
dibandingkan negara berkembang mengindikasikan bahwa keseimbangan
jangka panjang antarvariabel di negara maju lebih stabil dan lebih kuat secara
statistik. Secara keseluruhan, hasil ini mengonfirmasi bahwa kredit pertanian,
investasi, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan jangka
panjang yang saling terkait baik pada negara berkembang maupun negara
maju anggota G20.

(d) Uji Kausalitas Granger

Penentuan arah hubungan sebab—akibat merupakan hal yang penting
untuk memahami pengaruh antara dua variabel, yang dapat bersifat satu arah
maupun dua arah. Uji kausalitas dalam penelitian ini menggunakan Granger
Causality Test untuk mengidentifikasi arah hubungan tersebut. Kendasari
penerapan uji kausalitas Granger dalam analisis empiris (Febrianti et al.
2020).
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Statistik uji:
(RSSR—RSSyRr)/p
:m ....... (14)
Dimana:
RSS,  :Residual Sum of Squares dari model regresi bersyarat (restricted)
RSSyr : Residual Sum of Squares dari model regresi tanpa syarat
(unrestricted)

p : Panjang lag yang digunakan dalam model
T : Jumlah observasi atau data pengamatan
b : Jumlah parameter yang diestimasi dalam model

Hasil uji kausalitas Granger di kelompok negara berkembang
menunjukkan tiga pola utama, yaitu kredit pertanian (LnAC) — pertumbuhan
ekonomi (GDPg), investasi (GCF) — GDPg, dan GDPg — inflasi (INF).
Kredit pertanian terbukti menyebabkan pertumbuhan ekonomi secara satu
arah (F=5,627; p=0,006), sedangkan arah sebaliknya tidak signifikan,
sehingga mendukung hipotesis bahwa ekspansi kredit menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi. Investasi juga berperan sebagai faktor pendorong
pertumbuhan sesuai teori Solow-Swan. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi
terbukti menyebabkan inflasi, bukan sebaliknya, yang mengindikasikan
bahwa inflasi di negara berkembang G20 lebih merupakan konsekuensi dari
pertumbuhan ekonomi daripada faktor yang mendorongnya.

Hasil uji Granger pada negara maju menunjukkan pola yang berbeda,
yaitu adanya kausalitas dua arah (bidirectional causality) antara kredit
pertanian dan pertumbuhan ekonomi. Kredit pertanian memengaruhi
pertumbuhan ekonomi (F=2,609; p=0,079), sementara pengaruh sebaliknya
jauh lebih kuat (F=10,414; p = 0,000), yang mengindikasikan bahwa di negara
maju kredit pertanian lebih bersifat finance-follows growth, yaitu permintaan
kredit meningkat seiring pertumbuhan ekonomi dan produktivitas pertanian.
Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga terbukti mendorong inflasi dan
investasi, sedangkan hubungan sebaliknya tidak signifikan. Satu-satunya
kausalitas tambahan yang ditemukan adalah inflasi — investasi, yang
menunjukkan bahwa perubahan tingkat harga memengaruhi keputusan
investasi di negara maju.

4.2.2 Metode Panel Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

Untuk menjawab rumusan masalah, penelitian ini menggunakan model
Panel Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Metode analisis Panel ARDL
pertama kali dikembangkan oleh Pesaran et al. (1999) sebagai perluasan dari
model ARDL time series ke dalam kerangka data panel. Keunggulan utama
Panel ARDL terletak pada kemampuannya mengakomodasi variabel dengan
orde integrasi yang berbeda baik stasioner pada tingkat level 1(0) maupun pada
first difference 1(1), tanpa mensyaratkan seluruh variabel berintegrasi pada orde
yang sama sebagaimana dipersyaratkan dalam Panel Vector Error Correction
Model (PVECM). Dengan demikian, Panel ARDL lebih fleksibel dan robust
untuk diaplikasikan pada data panel makroekonomi yang seringkali
menunjukkan campuran orde integrasi (Pesaran et al. 1999). Adapun persamaan
dasar Panel ARDL yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan
sebagai berikut:
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GDPgit = bO + banACit + bzGCFit + b3]NFit + Eit vvevns (15)
Sedangkan untuk menjelaskan model koreksi kesalahan atau Error

Correction Term (ECT) yang digunakan untuk mempertegas adanya hubungan
jangka panjang (long term) dan jangka pendek (short term) antar variabel,
dibentuklah model persamaan sebagai berikut:

AGDPg;, = a; + ¥0_181,AGDPg;._; + 3120 6,;ALnAC;_; +

Y2082 AGCF,_j + X920 84 AINF;_; + 0,ECT; 0y + & ... (16)

Keterangan:
GDPg;: :Pertumbuhan ekonomi (GDP) negara i pada periode t (annual %)

LnAC;; : Logaritma natural kredit pertanian negara i pada periode t
GCFy; : Gross Capital Formation negara i pada periode t (% of GDP)
INF;; . Inflasi (CPI) negara i pada periode t (annual %)

by — bs : Koefisien jangka panjang

01j-04; : Koefisien jangka pendek

Q; - Intersep

0; : Koefisien ECT

ECT;¢—, :Error Correction Term (ECT)

Eit : Residual model

Dalam hasil estimasi Panel ARDL-PMG, terdapat tiga analisis utama yang
digunakan dalam penelitian ini, meliputi:
(1) Analisis Jangka Panjang

Analisis jangka panjang pada model Panel ARDL terutama dalam konteks
penelitian ini menggambarka pengaruh jangka panjang kredit pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi negara maju dan berkembang, dapat dilihat dari besar
koefisien jangka panjang (b4, b,, bs) diestimasi secara pooled di seluruh unit
panel sehingga menghasilkan satu nilai koefisien yang berlaku umum. Koefisien
b, mengukur dampak kredit pertanian (LnAC) terhadap pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang; b, mengukur dampak investasi (GCF); dan b; mengukur
dampak inflasi (INF). Signifikansi koefisien jangka panjang diuji menggunakan
uji-t pada taraf nyata 1 persen, 5 persen, dan 10 persen.

(2) Error Correction Term (ECT)

Error Correction Term (ECT) atau CointEq merupakan komponen peting
dalam estimasi Panel ARDL-PMG. ECT merepresentasikan kecepatan
penyesuaian sistem menuju keseimbangan jangka panjang setelah mengalami
guncangan. Agar model valid dan terkointegrasi, ECT harus bernilai negatif dan
signifikan secara statistik. Nilai ECT yang negatif mengindikasikan adanya
mekanisme koreksi yang menarik variabel kembali menuju keseimbangan
jangka panjang. Besaran nilai mutlak ECT mencerminkan proporsi
penyimpangan dari keseimbangan yang terkoreksi dalam satu periode (satu
tahun). Sebagai ilustrasi, nilai ECT sebesar -0,5 mengindikasikan bahwa 50
persen dari penyimpangan terkoreksi setiap tahunnya, sehingga pemulihan
penuh menuju keseimbangan membutuhkan waktu sekitar dua tahun (Pesaran et
al. 1999).

(3) Analisis Jangka Pendek

Analisis jangka pendek dalam model Panel ARDL yang terutama dalam

konteks penelitian ini, terkait analisis pengaruh jangka pendek kredit pertanian
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terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui besar pengaruh jangka
pendek ini dapat dilihat dari koefisien jangka pendek, yang diestimasi secara
individual untuk setiap unit panel (negara) sehingga mencerminkan
heterogenitas dinamika jangka pendek. Dalam konteks Panel ARDL-PMG,
estimasi jangka pendek yang tidak signifikan tidak serta-merta mengurangi
validitas temuan jangka panjang, karena hubungan jangka panjang bersifat lebih
fundamental dan stabil, sedangkan dinamika jangka pendek sangat dipengaruhi
oleh kondisi spesifik masing-masing negara (Pesaran et al. 1999).
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V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Kondisi Riil Kredit Pertanian di Negara Anggota G20

Secara garis besar, kredit pertanian di negara-negara G20 mengalami
peningkatan, tetapi memiliki perbedaan karakteristik, skala, dan berbagai instrumen
kebijakan yang cukup signifikan terutama antara kelompok negara maju dan
berkembang. Negara maju cenderung lebih stabil dan matang dalam sistem
pembiayaan pertaniannya, dengan pasar kredit yang lebih stabil dan berbasis
tembaga keuangan khusus pertanian. Sedangkan di negara berkembang, seringkali
kondisi faktual menunjukkan pertumbuhan kredit yang cukup agresif, tetapi diiringi
gengan tingginya risiko makroekonomi dan intervensi fiskal yang kuat.

5.1.1 Kondisi Riil Kredit Pertanian Negara Berkembang G20

Sektor pertanian di negara berkembang berperan sangat besar dalam
penyerapan tenaga Kkerja, perekonomian nasional, dan ketahanan pangan.
Sehingga umumnya kredit pertanian digunakan sebagai instrumen utama dalam
meningkatkan produktivitas, memperluas akses pembiayaan petani, hingga
pembangunan sektor pertanian. Dengan struktur sektor pertanianya yang masih
didominasi petani kecil, peran pemerintah negara berkembang juga cenderung
pada subsidi bunga, program pembiayaan khusus, maupun intervensi lembaga
keuangan milik negara (World Bank 2022). Pertumbuhan kredit pertanian di
beberapa negara berkembang G20 cukup agresif dibandingkan negara maju,
meskipun beberapa negara mengalami fluktuasi akibat tekanan ekonmi dan
kebijakan domestik, sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 8 grafik kredit
pertanian negara berkembang berikut:
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Gambar 8 Grafik tren kredit pertanian negara berkembang G20 (FAO 2025)

Berdasarkan gambar, beberapa negara seperti China dan India memiliki
perhatian penuh pada sektor pertanian, dengan peningkatan kredit pertaniannya
yang cukup signifikan dan cukup berbeda dengan negara lainnya. Peningkatan
tersebut didorong oleh kebijakan pemerintah yang secara aktif memperluas
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akses pembiayaan pedesaan dan mendukung modernisasi sektor pertanian guna
mencapai swasembada pangan dan peningkatan kontribusi sektor pertanian
terhadap GDP. Di India, perkembangan kredit pertanian ini didukung oleh
kebijakan priority sector lending dan berbagai skema pinjaman bersubsidi bagi
petani guna meningkatkan akses pembiayaan (RBI 2022). Sementara itu,
pemerintah China aktif memperluas pembiayaan sektor pertanian melalui bank
milik negara dan lembaga keuangan pedesaan guna mendukung transformasi
pertanian modern (OECD 2026).

Selain China dan India, negara lain seperti Brazil, Rusia, dan Mexico juga
menujukkan dinamika kredit pertanian yang cukup kuat dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah dan kondisi makro ekonomi domestik. Brazil menjalankan
berbagai program rural credit guna mendukung produksi pertanian nasional,
tetapi perkembangan kreditnya cenderung fluktuatif akibat tekanan inflasi dan
perubahan suku bunga domestik. Di Rusia, perkembangan kredit pertanian
sempat mengalami tekanan akibat krisis ekonomi dan sanksi internasional,
sebelum akhirnya kembal meningkat setelah pemerintah memperkuat kebijakan
swasembada pangan dan concessional lending. Sementara di Meksiko, sektor
pertanian masih menghadapi keterbatasan akses pembiayaan formal, terutama
bagi petani kecil, sehingga perkembangan kreditnya relatif lebih terbatas
dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. Secara umum, perkembangan
kredit pertanian pada negara berkembang menunjukkan bahwa sektor pertanian
masih sangat bergantung pada dukungan pembiayaan pemerintah dan ekspansi
sistem keuangan. Hal ini berbeda dengan negara maju yang lebih berorientasi
pada efisiensi dan investasi jangka panjang dengan modernisasi pertaniannya.

(@ Indonesia

Di Indonesia, kredit pertanian meningkat dari sekitar USD 15.000 juta
(2012) menjadi sekitar USD 35.000 juta (2024), menunjukkan pertumbuhan
yang sudah cukup signifikan dan konsisten selama dekade terakhir, meskipun
memang secara absolut masih relatif kecil dibandingkan negara lain. Dengan
jumlah penduduk yang cukup tinggi dan porsi kredit yang relatif kecil ini,
menunjukkan bahwa kredit di sektor pertanian seringkali terbatas, terutama
untuk petani kecil dan kredit formal. Pemerintah Indonesia pun menggencarkan
peningkatan kredit pertanian melalui berbagai program seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR), yang pada 2026 diberitakan pemerintah menyiapkan KUR
pertanian hingga Rp300 Triliun guna memperkuat pembiayaan, produksi, dan
ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan (Kemenko Perekonomian 2024).
Program KUR memberikan kredit modal kerja dan investasi bagi UMKM
pertanian dengan suku bunga 6 persen per tahun dan kemudahan akses tanpa
agunan tambahan, guna menjangkau jutaan petani kecil yang sebelumnya tidak
bankable. Dari 2020 hingga 2022, realisasi KUR sektor pertanian rata-rata
mencapai 111,11 persen per tahun dari target yang ditetapkan, mencerminkan
tingginya permintaan dan efektivitas distribusi program ini (Saptia dan Rusnani
2024). Pengunggulan program subsidi seperti KUR dibandingkan ekspansi
kredit komersial ini, membuat pertumbuhan kredit relatif lebih lambat
dibandingkan negara seperti India dan China. Sehingga, seringkali fluktuasi
kredit di Indonesia lebih dipengaruhi oleh kebijakan subsidi daripada dinamika
pasar.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kredit pertanian
berpengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas dan nilai tambah
pertanian (Saptia dan Rusnani (2024); Utomo dan Akbar (2025). Namun,
seringkali paradoks di Indonesia adalah: peningkatan kredit pertanian yang
masif ini tidak sejalan dengan kontrbusi sektor pertanian terhadap PDB yang
justru cenderung stagnan, dari rata-rata historis 16,54 persen menjadi 12,61
persen pada 2024 (The Global Economy 2024). Data LPEM FEB Ul (2024)
menunjukkan tanda-tanda deindustrialisasi prematur di Indonesia, dimana
pertumbuhan produktivitas sektor pertanian tidak cukup kuat untuk mencegah
migrasi tenaga kerja ke sektor jasa bernilai tambah rendah. Dalam konteks
temuan penelitian ini, dampak kredit pertanian yang signifikan terhadap GDP
nasional jangka panjang kemungkinan terwujud tidak hanya melalui sektor
pertanian itu sendiri, tetapi juga melalui efek pengganda kredit pada rantai nilai
agribisnis yang mencakup pengolahan pangan, perdagangan, dan logistik yang
menyerap lapangan kerja jauh lebih besar.
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Gambar 9 Tren kredit pertanian Indonesia (FAO 2025)
(b) India

Dari keenam sampel negara berkembang G20, India merepresentasikan
kasus paling masif dalam ekspansi kredit pertaniannya yang dapat mengubah
lanskap pertanian sebuah negara secara fundamental. Kredit pertanian di India
melonjak hampira tiga kali lipat selama periode observasi, dari sekitar USD
100.000 juta menjadi +USD 300.000 juta. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa
sektor pertanian sangat bergantung pada ekspansi pembiayaan untuk mendukung
produksi dan kesejahteraan petani kecil. Pemerintah India memainkan peran
sangat besar dalam peningkatan kredit ini. Dalam beberapa tahun terakhir, kredit
pertanian India meningkat hampir 1,5 kali lipat setelah pemerintah masif
menggelar program unggulan seperti Kisan Credit Card (KCC) dan subsidi
punga. Per Maret 2024, KCC telah menjangkau 7,75 crore (77,5 juta) petani
dengan total kredit kumulatif melampaui Rs 9,81 lakh crore (sekitar USD 120
miliar), menjadikannya salah satu program kredit pertanian dengan jangkauan
terluas di dunia (Government of India 2025).

Selain itu, kebijakan terbaru Resevre Bank of India (RBI) menaikan batas
pinjaman tanpa agunan dengan tujuan untuk meningkatkan akses kredit bagi
petani kecil di tengah adanya tekanan inflasi dan biaya input pertanian
(Economic Times 2024). Peningkatan ini pun sejalan dengan hasilnya, dimana


https://economictimes.indiatimes.com/news/economy/agriculture/economic-survey-2023-24-agricultural-credit-saw-1-5x-jump-in-fy24/articleshow/111924404.cms?utm_source=chatgpt.com

35

pada 2025 India berhasil mencapai rekor produksi beras hingga +150 juta ton
(Budget 2025) dan tercatat sebagai produsen beras hingga 41 persen, terbesar di
dunia mengungguli China (OECD dan FAO 2025). Anh et al. (2020)
menyatakan bahwa kenaikan kredit di India ini tidak hanya meningkatkan nilai
tambah pertanian secara langsung, tetapi juga menggerakkan roda perekonomian
yang beropulasi ratusan juta orang secara bersamaan, mengasilkan efek
pengganda yang substantif terhadap PDB nasional.
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Gambar 10 Tren kredit pertanian India (FAO 2025)
(c) China

Kredit pertanian di China mengalami peningkatan sangat signifikan,
dengan peningkatan sekitar 59 persen selama periode observasi, dari sekitar
USD 130.000 juta (2012) menjadi lebih dari USD 320.000 juta (2024). Serupa
dengan India, China menjadi negara yang menggunakan kredit pertanian secara
strategis untuk mencapai ketahanan pangan nasional sekaligus mendorong
modernisasi pertanian. Ekspansi kredit terutama didorong oleh bank milik
negara yang secara aktif menyalurkan pembiayaan ke sektor pedesaan (Reuters
2024). Dan dari sisi kebijakan, pemerintah China secara konsisten mendorong
modernisasi pertanian melalui peningkatan dukungan pembiayaan, termasuk
investasi pada teknologi, produksi pangan, dan diversifikasi sumber produksi
domestik. Kebijakan kredit terintegrasi ini dalam rangka kebijakan China yang
bertujuan untuk menguragi ketergantungan impor pangan strategis, terutama
setelah meningkatnya ketegangan perdagangan dengan Amerika sejak 2018
(OECD 2023). Pertumbuhan PDB riil China rata-rata sebesar 4,6 persen pada
2020-2022, dengan sektor pertanian yang diperkuat kredit (ditunjukkan dengan
peningkatan kredit secara signifikan pada 2019-2012), berperan sebagai
stabilisator penting di tengah tekanan pandemi. Menariknya, ekspansi kredit di
China sebagai negara berkembang tidak hanya mendorong peningkatan volume,
tetapi juga mendorong modernisasi dan diversifikasi pertanian melalui alokasi
kredit untuk pertanian presisi, sistem tanam ganda, dan transisi lahan degradasi
menjadi lahan produktif, yang secara agregat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan daya saing produk pertanian China di pasar global
(Liu et al. 2021; Li et al. 2023).


https://www.reuters.com/markets/commodities/how-china-reduced-its-reliance-us-farm-imports-softening-trade-war-risks-2024-11-13/?utm_source=chatgpt.com
https://www.reuters.com/markets/commodities/how-china-reduced-its-reliance-us-farm-imports-softening-trade-war-risks-2024-11-13/?utm_source=chatgpt.com
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Gambar 11 Tren kredit pertanian China (FAO 2025)
(d) Brazil

Kredit pertanian di Brazil menunjukkan dinamika yang cukup
perfluktuatif sepanjang periode 2012-2024. Berdasarkan grafik tersebut, kredit
pertanian Brazil berada pada kisaran USD 12.000 juta pada 2012, kemudian
mengalami penurunan tajam terparah pada 2019-2020, dimana pada periode
tersebut terjadi Covid-19, sebelum kembali meningkat bertahap hingga
mencapai USD 10.000 juta pada 2024. Hal ini menunjukkan adanya pemulihan
meskipun belum sepenuhnya kembali ke level awal. Fluktuasi ini tidak terlepas
dari kondisi ekonomi Brazil yang sempat mengalami resesi pada 2014-2016,
yang cukup berdampak pada penurunan kapasitas penyaluran kredit dan
investasi sektor perbankan terutama pertanian. Kebijakan kredit oleh pemerintah
Brazil cukup bertumpu pada program Plano Safra, program penyaluran kredit
bersubsidi bagi sektor pertanian. Dan melalui program ini, pemerintah Brazil
secara agresif meningkatkan alokasi kredit, misalnya pada 2024/2025 yang
meningkat 10 persen mencapai sekitar R$400,59 miliar pada 2025/2026
(Agéncia Brasil 2024). Seperti Brazil, peningkatan program ini pun cukup
berdampak signifikan pada peningkatan produktivitas pertanian Brazil. Tercatat,
pada tahun 2025, Brazil menjadi pemasok besar produk pertanian global
khususnya kedelai dengan total produksi mencapai 328 juta ton (Niami Business
2025), bahkan terjadi lonjakan ekspor kedelai hingga 64 persen (Reuters 2025a).
Namun, Reuters (2025b) mengabarkan bahwa Plano Safra pada awal 2025
mengalami gangguan implementasi seperti penangguhan smentara kredit subsidi
akibat keterbatasan anggaran fiskal. Hal ini menunjukan bahwa fluktuasi kredit
di Brazil tidak hanya dipengaruhi oleh permintaan pasar, tetapi juga sangat
bergantung pada kebijakan fiskal pemerintah dan keberlanjutan subsidi.


https://noticias.uol.com.br/ultimas-noticias/agencia-brasil/2024/07/03/plano-safra-para-grandes-produtores-rurais-soma-r-400-bilhoes-em-2024.htm?utm_source=chatgpt.com
https://www.moneytimes.com.br/tesouro-nacional-suspende-financiamentos-agricolas-subvencionados-do-plano-safra-2024-25-pads/?utm_source=chatgpt.com
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Gambar 12 Tren kredit pertanian Brazil (FAO 2025)
(e) Meksiko

Di Meksiko, kredit pertanian secara konsisten meningkat bertahap, dari
sekitar USD 4.000 juta (2012) menjadi sekitar USD 8.000 juta (2024). Meskipun
mengalami pertumbuhan dua kali lipat, skala kredit Meksiko masih relatif lebih
kecil dibandingkan negara lain. Studi oleh Zamorano et al. (2017) menyebutkan
bahwa sektor pertanian di Meksiko dianggap berisiko tinggi oleh perbankan,
yang artinya tanpa intervensi pemerintah, kredit tidak akan mengalir secara
optimal ke sektor pertanian. Karena struktur pembiayaan pertanian di Meksiko
juga sangat bergantung pada lembaga pemerintah seperti FIRA (trust fund
pertanian) dan lembaga pembiayaan pembangunan yang memang berfungsi
menyalurkan kredit melalui sistem perantara (USDA 2023). Dan terlihat pada
grafik, bahwa peningkatan kredit yang terbatas ini menunjukkan bahwa kredit
Meksiko memiliki akses terbatas dan sangat bergantung pada intervensi
pemerintah.
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Gambar 13 Tren kredit pertanian Meksiko (FAO 2025)

() Rusia

Kredit pertanian di Rusia menunjukkan volatilitas yang cukup tinggi
selama dekade terakhir, dengan beberapa penurunan dan peningkatan tajam,
terutama periode 2013-2015, juga peningkatan dan penurunan kembali pada
periode 2022-2023. Menariknya, Rusia merupakan negara yang secara aktif
menggunakan kredit pertanian sebagai instrumen geopolitik sekaligus instrumen
ekonomi. Pasca embargo pangan Barat 2014 dan eskalasi sanksi ekonomi sejak


https://www.scielo.org.mx/scielo.php?script=sci_arttext_plus&pid=S2007-09342017000100179&lng=es&tlng=en&nrm=iso
https://www.scielo.org.mx/scielo.php?script=sci_arttext_plus&pid=S2007-09342017000100179&lng=es&tlng=en&nrm=iso
https://www.scielo.org.mx/scielo.php?script=sci_arttext_plus&pid=S2007-09342017000100179&lng=es&tlng=en&nrm=iso
https://www.ers.usda.gov/topics/international-markets-us-trade/countries-regions/usmca-canada-mexico/mexico-policy?utm_source=chatgpt.com
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2022, pemerintah Rusia secara konsisten meningkatkan dukungan kredit
pertanian melalui skema pinjaman bunga rendah (preferential lending) dengan
subsidi besar dari negara, dengan lebih dari 330 miliar rubel dialokasikan untuk
subsidi kredit pertanian pada 2024 saja (Interfax 2024). Kebijakan ini
merupakan bagian dari Food Security Doctrine 2020 yang menetapkan target
swasembada pangan untuk berbagai komoditas strategis sebagai respons
terhadap tekanan sanksi eksternal (Wegren 2019).

World Bank (2021) mendokumentasikan bahwa kebijakan pertanian
Rusia berhasil membalik setelah stagnasi bertahun-tahun dan menghasilkan
pertumbuhan produksi serta peningkatan swasembada pangan yang signifikan,
terutama di subsektor unggas, babi, dan biji-bijian. Ekspor gandum Rusia
meningkat pesat dan menjadikan Rusia sebagai eksportir gandum terbesar dunia.
Pada 2025, tingkat swasembada sayuran Rusia mencapai 89,6 persen, mendekati
target 90 persen dalam Doktrin Ketahanan Pangan (Russia’s Pivot to Asia 2026).
Namun, volatilitas kredit pertanian Rusia yang tinggi, terlihat pada fluktuasi
tajam periode 2013-2015 dan 2022-2023, mencerminkan ketergantungan sistem
ini pada kondisi makroekonomi yang rentan: volatilitas kurs rubel akibat sanksi,
kenaikan suku bunga domestik yang tajam, serta tekanan fiskal akibat
pengeluaran militer yang kian membesar pasca invasi Ukraina 2022 (Interfax
2026). Dalam jangka panjang, meskipun kredit pertanian Rusia terbukti
berkontribusi positif terhadap pertumbuhan melalui ekspansi sektor agroindustri,
keberlanjutannya tetap bergantung pada kapasitas fiskal pemerintah
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Gambar 14 Tren kredit pertanian Rusia (FAO 2025)

5.1.2 Kondisi Riil Kredit Pertanian Negara Maju G20

Pada kelompok negara maju G20 seperti Amerika Serikat, Australia,
Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, dan Prancis, kredit pertanian didukung
dengan adanya sistem keuangan yang lebih mumpuni serta kondisi
perekonomian yang lebih stabil. Dalam konteks pembiayaan, fungsi kredit
pertanian tidak hanya sebagai sumber modal kerja, tetapi juga sebagai investasi
jangka panjang untuk modernisasi teknologi, ekspansi usahatani, dan efisiensi
produksi. Negara maju juga cenderung memiliki akses pembiayaan yang lebih
baik dengan didukung oleh institusi keuangan yang kuat serta pasar keuangan
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yang memang lebih berkembang (OECD 2023). Berdasarkan FAO (2025),
kredit pertanian negara maju G20 menunjukkan pola perkembangan yang
beragam, seperti ditunjukkan pada gambar 15 berikut:
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Gambar 15 Grafik tren kredit pertanian negara maju G20 (FAO 2025)

Beberapa negara seperti Australia, Amerika Serikat, dan Canada
menunjukkan tren peningkatan kredit yang relatif stabil. Di Canada, peningkatan
farm debt secara konsisten seiring peningkatan nilai aset pertanian, terutama
pada lahan dan kebutuhan investasi usaha tani (Statistics Canada 2014). Yang
kemudian dapat meningkatkan investasi ekspansi usahatani seperti investasi
teknologi pertanian hingga pembelian lahan (FCC 2023). Kondisi serupa juga
terjadi di Australia, dimana peningkatan farm debt Australia seiringan dengan
kenaikan harga lahan pertanian dan kebutuhan investasi sektor pertanian
(Edwards 2021).

Di beberapa negara maju lainnya seperti Jepang, Jerman, Italia, dan Inggris
justru menunjukkan pertumbuhan kredit yang cenderung stagnan atau menurun.
Mengingat ketiga negara tersebut merupakan negara dengan pertumbuhan
teknologi yang cukup pesat, sehingga umumnya kondisi ini dipengaruhi oleh
transformasi struktural sektor pertanian dengan sistem yang lebih efisien dan
berbasis teknologi. OECD (2023) menjelaskan bahwa beberapa negara maju
mengalami penurunan jumlah tenaga kerja pertanian dan aging agricultural
workforce sehingga kebutuhan pembiayaan sektor pertanian juga cenderung
menurun. Kenaikan suku bunga global pasca 2022 juga turut meningkatkan
biaya pinjaman dan kemudian menekan permintaan kredit pertanian, khususnya
di kawasan Eropa dan Inggris (ECB 2023). Sehingga dinamika kredit pertanian
di negara maju tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi sektor pertaniannya itu
sendiri, tetapi juga oleh shock global hingga berbagai kebijakan dan strategi
negara maju dalam mendukung modernisasi sektor pertanian.


https://www.oecd.org/agriculture/topics/agricultural-policy-monitoring-and-evaluation/
https://www150.statcan.gc.ca/
https://www.fcc-fac.ca/en/knowledge/economics/farm-debt
https://www.rba.gov.au/publications/bulletin/2021/sep/agricultural-land-prices-and-farm-debt.html
https://www.ecb.europa.eu/
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(@) Amerika Serikat

Di Amerika Serikat, kredit pertanian tumbuh konsisten sepanjang dekade
dengan beberapa penurunan terutama pada 2020. Namun, Amerika kembali
meningkatkan porsi kreditnya terutama pada 2023 sebesar 6,7 persen YoY,
dengan total pinjaman bank komersial ke sektor agraris AS mencapai US$110,0
miliar, dan pada 2024 total kredit tercatat meningkat hingga mencapai lebih dari
$80 miliar (ABA Banking Journal 2023). Selain itu, dukungan pemerintah
melalui program Farm Service Agency (FSA) yang memberi pinjaman garansi
bagi petani kecil, membuat peningkatan konsisten pada kredit pertanian ini
(USDA 2024). Terbukti pada peningkatan Farm Credit System (koperasi kredit
pertanian) yang memiliki outstanding hingga US$429 miliar per akhir 2024
(Farm Credit 2024). Namun, tekanan ekonomi seperti penurunan pendapatan
petani dan kenaikan suku bunga menyebabkan resiko kredit meningkat dalam
jangka pendek, sehingga seringkali fluktuasi kredit ini bukan hanya karena
kebijakan ekspansi, tetapi juga oleh buruknya kondisi pasar (WSJ 2024).
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Gambar 16 Tren kredit pertanian Amerika Serikat (FAO 2025)

(b) Australia

Di Australia, kredit pertanian menunjukkan tren meningkat dalam jangka
panjang, meskipun sempat mengalami penurunan pada 2012-2015. Penurunan
pada periode ini sejalan dengan kondisi kekeringan (drought) yang cukup parah
terjadi di sektor pertanian Australia, yang kemudian menurunkan produksi dan
kemampuan petani untuk mengakses atau membayar kredit. Namun, setelah
mengalami  penurunan, Australia kembali meningkatkan porsi  kredit
pertaniannya yang cukup konsisten hingga mencapai USD +-83.000 juta pada
2024. Salah satu penyebabnya ialah aktifnya pemerintah Australia dalam
mendukung pembiayaan pertanian melalui berbagai skema pinjaman dan
pantuan. Seperti program Australian Government Department of Agriculture,
Fisheries, and Forestry yang menyediakan program pembiayaan seperti Farm
Household Allowance dan Regional Investment Corporation Loans untuk
membantu petani menghadapi risiko dan meningkatkan investasi (Gov 2024).
Selain itu, lembaga seperti Reserve Bank of Australia mencatat bahwa
peningkatan nilai lahan pertanian dan ekspansi usaha tani menjadi faktor utama
peningkatan permintaan kredit dalam beberapa tahun terakhir (RBA 2020).


https://bankingjournal.aba.com/2024/03/aba-farm-bank-lending-increased-to-110-billion-in-2023/?utm_source=chatgpt.com
https://www.usda.gov/about-usda/news/press-releases/2024/08/07/usda-updates-farm-loan-programs-increase-financial-freedom-resilience-and-profitability-agricultural?utm_source=chatgpt.com
https://www.wsj.com/business/farmers-face-tight-budget-as-incomes-fall-again-31c057e7?utm_source=chatgpt.com
https://www.agriculture.gov.au/agriculture-land/farm-food-drought
https://www.rba.gov.au/publications/bulletin/
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Gambar 17 Tren kredit pertanian Australia (FAO 2025)
(c) Canada

Kredit pertanian di Canada merupakan salah satu yang paling terstruktur
dan stabil secara institusional, dengan peran besar lembaga khusus pembiayaan.
Tercatat pada grafik, kredit terus meningkat dari USD +-20.000 juta pada 2012
meningkat menjadi USD 42.000 juta pada 2024, atau tumbuh sekitar +130
persen. Peningkatan ini mencerminkan sistem keuangan yang kuat dan stabil,
serta tingginya investasi di sektor pertanian, terutama dalam modernisasi dan
ekspansi usaha tani. Lebih lanjut, Statistics Canada menyatakan bahwa
peningkatan utang/ kredit pertanian didorong oleh kenaikan nilai lahan,
kebutuhan investasi teknologi, serta ekspansi usaha tani (Statcan 2014). Sistem
pembiayaan di Canada juga sangat didukung oleh lembaga Farm Credit Canada
yang menyediakan pembiayaan jangka panjang bagi petani, serta kebijakan
seperti Canadian Agricultural Loans Act (CALA) dan jaminan kredit untuk
petani kecil untuk meningkatkan akses kredit, terutama bagi petani kecil dan
pemula (AgriCan 2025). Hal ini membuat kredit Kanada bisa tumbuh stabil dan
risiko sistemnya relatif rendah.
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Gambar 18 Tren kredit pertanian Canada (FAO 2025)

(d) Inggris

Dalam satu dekade, Inggris menunjukkan pola fluktuatif yang cenderung
relatif stagnan dalam jangka panjang, untuk kredit pertaniannya. Dari
peningkatan sekitar USD 22.000 pada 2012 menuju angka USD 27.000 juta pada


https://www150.statcan.gc.ca/n1/pub/96-325-x/2014001/article/14044-eng.htm
https://agriculture.canada.ca/en/programs/canadian-agricultural-loans-act
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2015, tetapi mengalami penurunan dan kembali pada kisaran USD 22.000-
23.000 juta pada 2022-2024. Pola ini mencerminkan ketidakpastian sektor
pertanian di Inggris, terutama kredit pertanian yang memang sangat sensitif
terhadap kebijakan moneter sehingga sangat dipengaruhi oleh perubahan suku
bunga dan kondisi ekonomi makronya. Sistem pembiayaan pertanian di UK di
dominasi oleh pinjaman berbasis aset (secured lending), dimana suku bunga
sangat memengaruhi akses kredit. Data menunjukkan bahwa suku bunga
pinjaman pertanian di UK bervariasi tergantung risiko dan kondisi pasarnya,
dengan kisaran 0,9 persen-6 persenuntuk pinjaman yang dijamin aset (Gable
2025). Selain itu, laporan resmi pemerintah UK menunjukkan bahwa sektor
pertanian UK memiliki tekanan finansial yang signifikan, termasuk beban bunga
terhadap pendapatan usahatani (net interest payments) sebagai indikator
kesehatan keuangan petani yang cukup krusial (Gov 2025).
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Gambar 19 Tren kredit pertanian Inggris (FAO 2025)
(e) Iltalia

Kredit pertanian di Italia menunjukkan tren menurun dalam dekade 2012-
2024. Menurut ISMEA (melalui Bank Sentral Italia), kredit pertanian sebagian
besar berasal dari bank domestik seperti Intesa dan Unicredit, serta koperasi-
koperasi pedesaan dengan pinjaman berbentuk amortisasi jangka menengah-
panjang (Agro Notizie 2025). Namun, European Commission menyebutkan
pahwa sektor pertanian di negara-negara Eropa Selatan termasuk Italia,
menghadapi tantangan berupa rendahnya investasi dan keterbatasan akses
pembiayaan, terutama bagi petani kecil. Penurunan kredit juga dipengaruhi oleh
kondisi makroekonomi, khususnya kenaikan suku bunga di kawasan Euro sejak
2022. Dimana European Central Bank menaikkan suku bunga secara agresif
untuk menekan inflasi, yang berdampak langsung pada menigkatnya baya
pinjaman dan menurunnya permintaan kredit (ECB 2022). Laporan OECD pun
menunjukkan bahwa kebijakan pertanian di Italia lebih difokuskan pada
keberlanjutan dan efisiensi melalui Common Agricultural Policy (CAP), bukan
pada ekspansi pembiayaan berbasis kredit (OECD 2025).


https://www.gableassetfinance.co.uk/farming/low-rate-farming-loan/?utm_source=chatgpt.com
https://www.gableassetfinance.co.uk/farming/low-rate-farming-loan/?utm_source=chatgpt.com
https://www.gov.uk/government/statistics/balance-sheet-analysis-and-farming-performance-england/balance-sheet-analysis-and-farming-performance-england-202425-statistics-notice?utm_source=chatgpt.com
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Gambar 20 Tren kredit pertanian Italia (FAO 2025)

() Jepang

Kredit pertanian di Jepang menunjukkan penurunan jangka panjang
setelah mengalami kenaikan konstan pada 2015-2022, lalu menurun sekitar 30
persen pada 2022-2024. Disamping itu, pemerintah Jepang tetap memberikan
dukungan kuat melalui lembaga seperti Japan Finance Corporation (JFC) dan
berbagai skema kredit bersubsidi. Namun, sebagai negara maju, Jepang lebih
berfokus pada stabilisasi sektor dan efisiensinya, bukan ekspansi kredit secara
impulsif. Seperti mendorong konsolidasi lahan, modernisasi teknologi, dan
peningkatan produktivitas. Kebijakan pertanian Jepang dalam beberapa tahun
terakhir juga lebih diarahkan ada reformasi struktural, seperti peningkatan skala
usaha dan digitalisasi pertanian (OECD 2025), yang menyebabkan kebutuhan
akan kredit tidak meningkat. Hal ini menunjukkan adanya transformasi sistem
pertanian, bukan pelemahan sektor.
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Gambar 21 Tren kredit pertanian Jepang (FAO 2025)
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(g) Jerman

Di Jerman, kredit pertanian menunjukkan pola yang cukup fluktuatif
dengan pertumbuhan yang relatif rendah, hanya bergerak di kisaran USD
56.000-66.000 juta. Hal ini tercermin bahwa Jerman sebagai negara maju,
memiliki karakteristik sektor pertanian yang lebih efisien dan tidak lagi
bergantung pada ekspansi kredit. Bank pembangunan pertanian Jerman
(Lanswirtschaftliche Rentenbank) melaporkan bahwa permintaan kredit


https://www.oecd.org/agriculture/topics/agricultural-policy-monitoring-and-evaluation/
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pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi investasi dan suku bunga, serta
cenderung menurun ketika biaya permintaan meningkat (Renten Bank 2025).
Selain itu, sebagai negara maju, sektor pertanian di Jerman memiliki tingkat
produktivitas yang tinggi dan penggunaan teknologi yang cukup intensif,
sehingga seringkali kebutuhan pembiayaan eksternal seperti kredit pertanian ini
relatif lebih rendah dibandingkan negara berkembang.
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Gambar 22 Tren kredit pertanian Jerman (FAO 2025)
(h) Korea Selatan

Kredit pertanian di Korea Selatan memiliki karakter yang sangat khas:
strongly stet-driven (didorong pemerintah). Terlihat pada grafik, kredit pertanian
Korea Selatan mengalami pertumbuhan yang signifikan selama beberapa
periode waktu (2016-2024). Dalam publikasi OECD terkait kebijakan pertanian
Korea, menyebutkan bahwa sistem kredit petanian Korea sejak lama dibangun
memang melalui policy loans (pinjaman kebijakan) yang disubsidi pemerintah
dan disalurkan melalui koperasi dan lembaga keuangan pertanian, bahkan
bunganya lebih rendah dari suku bunga pasar (OECD 1999). Laporan terbaru
OECD juga menegaskan bahwa Korea termasuk negara dengan tingkat
dukungan pemerintah tertinggi di sektor pertanian, termasuk melalui subsidi,
pembiayaan, dan kebijakan pendapatan petani (OECD 2018). Hal ini
mencerminkan bahwa pemerintah Korea Selatan menjadikan kredit sebagai alat
kebijakan pembangunan, bukan hanya sekadar mekanisme pasar.
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Gambar 23 Tren kredit pertanian Korea Selatan (FAO 2025)


https://www.oecd.org/content/dam/oecd/en/publications/reports/1999/03/oecd-review-of-agricultural-policies-korea-1999_g1gh1788/9789264172623-en.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.oecd.org/en/publications/innovation-agricultural-productivity-and-sustainability-in-korea_9789264307773-en/full-report/component-9.html?utm_source=chatgpt.com
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(i) Prancis

Kredit pertanian di Prancis menunjukkan tren meningkat yang moderat,
dari sekitar USD 55.000 juta (2012) hingga mencapai sekitar USD 70.000 (2024),
dengan beberapa fluktuasi selama dekade. Peningkatan ini dapat mencerminkan
adanya kebutuhan investasi dalam modernisasi sektor pertanian, terutama dalam
menghadapi perubahan iklim dan tekanan pasar global. Selain itu, sektor
pertanian di Prancis juga dipengaruhi oleh kebijakan Uni Eropa melalui CAP,
yang memberikan subsidi langsung kepada petani. European Commision
menyatakan bahwa subsidi ini kemudian dapat mengurangi ketergantungan
petani pada kredit komersial, yang pada akhirnya dapat menopang kebutuhan
pembiayaan pertanian (EC 2025). Ditemukan juga kondisi protes petani di
Prancis pada 2023-2024 yang mencerminkan adanya tekanan biaya produksi dan
regulasi, sehingga memengaruhi keputusan petani dalam mengambil kredit, dan
pada grafik ditemukan bahwa pada 2023-2024 mengalami kenaikan kredit, yang
protes tersebut menjadi salah satu penyebab kenaikan permintaan kredit di
Prancis.
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Gambar 24 Tren kredit pertanian Prancis (FAO 2025)

Secara keseluruhan, kredit pertanian di 15 negara G20 yang diteliti
menunjukkan tren peningkatan selama periode 2012-2024, namun dengan
karakteristik, skala, dan laju pertumbuhan yang sangat berbeda antara kelompok
negara maju dan berkembang.

Dari sisi volume absolut, Asia mendominasi penyaluran kredit pertanian
global dengan China dan India yang menguasai lebih dari setengah total kredit
pertanian dunia, dimana pangsa Asia dalam total kredit dunia meningkat dari 44
persen (2014) menjadi 55 persen (2023) (FAO 2024b). Di negara berkembang G20,
kredit pertanian tumbuh sangat agresif: India mencatat peningkatan hampir 3 kali
lipat, China meningkat 59 persen, sementara Brasil, Rusia, dan Meksiko
menunjukkan dinamika yang lebih fluktuatif akibat tekanan makroekonomi
domestik. Pertumbuhan kredit yang agresif ini didorong kuat oleh intervensi
kebijakan pemerintah melalui program subsidi bunga, lembaga keuangan milik
negara, dan skema pembiayaan bersubsidi.

Sebaliknya, negara maju G20 menampilkan pola yang lebih beragam dan
cenderung lebih stabil. Amerika Serikat, Australia, dan Kanada menunjukkan
pertumbuhan kredit yang konsisten dan berbasis institusi, didukung oleh lembaga
keuangan pertanian khusus seperti Farm Credit System (AS) dan Farm Credit
Canada. Di sisi lain, negara-negara Eropa seperti Italia, Jerman, dan Inggris justru


https://agriculture.ec.europa.eu/common-agricultural-policy/cap-overview_en
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menunjukkan pertumbuhan kredit yang stagnan atau bahkan menurun, dipengaruhi
oleh kenaikan suku bunga ECB pasca 2022 dan substitusi kredit oleh subsidi
Common Agricultural Policy (CAP). Jepang menunjukkan penurunan kredit dalam
Jangka panjang akibat transformasi struktural pertanian, sementara Korea Selatan
merupakan pengecualian di antara negara maju dengan pertumbuhan kredit yang
kuat berbasis kebijakan pemerintah (policy loans).

Perbedaan karakteristik kredit antara kedua kelompok ini mencerminkan
perbedaan tahap pembangunan pertanian dan kedalaman sistem keuangan. Negara
berkembang cenderung mengandalkan kredit sebagai instrumen ekspansi kapasitas
produksi dan pencapaian ketahanan pangan (finance-led growth), sedangkan negara
maju menggunakan kredit lebih sebagai alat modernisasi teknologi dan optimasi
efisiensi dalam sistem pertanian yang sudah matang (finance-follows-growth).
Perbedaan inilah yang menjadi latar belakang mengapa penelitian ini menganalisis
dampak kredit pertanian secara terpisah untuk kedua kelompok negara,
sebagaimana dijelaskan pada subbab 5.2 dan 5.3 berikut.

5.2 Dampak Kredit Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara
Berkembang G20

5.2.1 Analisis Jangka Panjang

(@ Kredit Pertanian

Hasil estimasi jangka panjang dengan menggunakan metode Panel
ARDL-PMG menunjukkan bahwa kredit pertanian (LnAC) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang,
dengan koefisien sebesar 0.681 pada probabilitas 0.0002, signifikan pada
taraf nyata 1 persen. Besaran koefisien ini mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan kredit pertanian sebesar 1 persen, diproyeksikan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0.681 persen poin GDP growth dalam jangka
panjang, ceteris paribus. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis penelitian dan
sejalan dengan berbagai studi terdahulu di negara berkembang, termasuk
Toaha dan Mondal (2023) di Bangladesh, Enenche et al. (2025) di Nigeria,
serta Ozdemir (2024) yang dalam studi lintas 53 negara menemukan bahwa
setiap 1 persen peningkatan kredit pertanian rata-rata meningkatkan output
pertanian sebesar 0.19 persen. Nilai koefisien yang lebih besar dalam
penelitian ini (0.681 terhadap GDP nasional) mencerminkan konteks negara-
negara dalam sampel yang tergolong ekonomi besar dengan sektor pertanian
yang memiliki keterkaitan backward dan forward linkage yang luas terhadap
sektor non-pertanian. Hasil estimasi jangka panjang negara berkembang G20
dengan keenam sampel negara tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil estimasi faktor pertumbuhan ekonomi dengan panel ARDL-
PMG jangka panjang negara berkembang G20

Variable  Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob
LNAC 0.6814 0.1639 4.1564 0.0002***
GCF 0.1290 0.0247 5.2302 0.0000***
INF -0.0432 0.0725 -0.5954 0.5552

Keterangan: *** signifikan pada taraf nyata 1 persen
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Besarnya dampak kredit pertanian sebagaimana dalam Tabel 3
menguatkan temuan empiris yang kuat atas hipotesis penelitian dan konsisten
dengan berbagai studi terdahulu di negara berkembang, bahkan besarannya
tergolong lebih besar dibandingkan hasil penelitian di berbagai negara.
Ozdemir (2024) dalam analisis panel 53 negara menemukan rata-rata
koefisien 0,19 per 1 persen peningkatan kredit terhadap output pertanian,
sementara Seven dan Tumen (2020) menemukan rata-rata peningkatan output
sekitar 5 persen dari penggandaan kredit di negara berkembang. Perbedaan
besaran ini tidak terlepas dari fakta bahwa sampel penelitian ini terdiri dari
enam negara berkembang terbesar dunia, yaitu Brazil, China, India, Indonesia,
Meksiko, dan Rusia, yang sektor pertaniannya memiliki skala masif dengan
luasnya keterkaitan backward dan forward linkages terhadap sektor ekonomi
lainnya, sehingga dampak kredit pertanian tidak hanya terasa di sektor
pertanian itu sendiri tetapi juga menyebar lebih jauh ke seluruh perekonomian
nasional (Timmer 2009; Ozdemir 2024).

Besarnya dampak kredit pertanian ini terlepas dari karakteristik
struktural keenam negara berkembang G20 yang menjadi sampel. Yakni
Brazil, China, India, Indonesia, Meksiko, dan Rusia, adalah negara dengan
populasi petani yang sangat besar, dimana sektor pertaniannya masih menjadi
penopang lapangan kerja dan sumber devisa yang signifikan, serta memiliki
ruang ekspansi produktivitas pertanian yang masih terbuka lebar. Dalam
konteks ini, kredit pertanian bekerja melalui jalur transmisi yang berlapis,
yakni jalur langsung melalui peningkatan produktivitas pertanian dan adopsi
teknologi, serta jalur tidak langsung melalui efek pengganda (mulipplier
effect) pada perekonomian pedesaan. Pada jalur langsung, kredit
memungkinkan petani memeroleh input produktif seperti benih unggul,
pupuk, pestisida, mekanisasi, dan sistem irigasi yang sebelumnya sulit
dijangkau akibat keterbatasan modal. Conning dan Udry (2007) menjelaskan
bahwa dalam jangka pendek kredit meningkatkan kemampuan petani
memenuhi kebutuhan input produksi, sedangkan dalam jangka panjang kredit
memperbesar kapasitas investasi produktif. Kredit juga mendorong adopsi
teknologi pertanian yang dapat meningkatkan total factor productivity (TFP).
Liu et al. (2021) mengonfirmasi bahwa pembiayaan pedesaan di China
berpengaruh signifikan terhadap inovasi dan peningkatan TFP sektor
pertanian. Mekanisme ini tercermin pada China yang memanfaatkan
pembiayaan bank milik negaranya untuk modernisasi pertanian, India melalui
program Krisan Kredit Card nya yang menjangkau 77,5 juta petani
danmendorong rekor produksi beras pada 2025 (USDA 2025), serta Brazil
melalui program Plano Safra-nya yang meningkatkan kapasitas produksi dan
agroindustri. Indonesia juga menunjukkan pola serupa melalui program KUR,
yang terbukti meningkatkan produktivitas usaha pertanian meskipun dampak
agregatnya terhadap pertumbuhan ekonomi masih relatif terbatas (Saptia dan
Rusnani 2024). Secara keseluruhan, peningkatan output dan TFP melalui
peningkatan input produktif dan teknologi tersebut memperbesar nilai tambah
sektor pertanian dan berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan PDB
nasional.

Di sisi lain, jalur tidak langsung yang cukup berpengaruh pada besaran
dampak kredit ini adalah efek pengganda (multiplier effect) dari pergerakan
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aktivitas ekonomi pedesaan akibat peningkatan kredit. Ozdemir (2024)
mengacu pada FAO (2024), menjelaskan bahwa alokasi kredit pertanian yang
strategis mampu memperkuat aktivitas di sepanjang rantai nilai pertanian dan
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Peningkatan
produktivitas dan pendapatan petani ini mendorong konsumsi rumah tangga
pedesaan terhadap barang dan jasa non-pertanian, yang kemudian
menggerakkan UMKM lokal, industri pengolahan, dan penciptaan lapangan
kerja non-pertanan. Nakamura et al. (2024) mengonfirmasi bahwa
pertumbuhan rural nonfarm economy di negara berkembang sangat berkaitan
dengan ekspansi produktivitas pertanian yang difasilitasi pembiayaan. Pada
tingkat makro, Yang dan Li (2026) menemukan bahwa reformasi keuangan
pedesaan di China bekerja melalui pelonggaran kendala likuiditas petani dan
percepatan perpindahan tenaga kerja menuju sektor non-pertanian yang lebih
produktif. Mekanisme ini terlihat pada Brazil, dimana ekspansi kredit tidak
hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga mendorong lonjakan eskpor
sebesar 64 persen pada 2025 (Reuters 2025), sehingga memberikan dampak
luas terhadap perdagangan dan agroindustri. Di Meksiko dan Rusia pun
menunjukkan hasil serupa, bahwa peningkatan kredit pertanian memperkuat
daya saing ekspor hortikultura bernilai tinggi dan mendukung swasembada
pangan. Dengan demikian, keenam negara berkembang anggota G20 ini
menunjukkan bahwa kredit pertanian tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pembiayaan produksi, tetapi juga sebagai katalis transformasi ekonomi yang
memperkuat Kketerkaitan sektor pertanian dan non-pertanian dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Dari perspektif teoritis, temuan ini sangat selaras dengan model
pertumbuhan Solow-Swan yang menempatkan akumulasi modal sebagai
determinan utama pertumbuhan output per kapita (Mankiw 2021). Kredit
pertanian dalam konteks ini berfungsi sebagai akselerator akumulasi modal
(capital accumulation) di sektor pertanian, yang memungkinkan petani
mengakses kapital produktif yang tidak dapat dipenuhi dari tabungan sendiri,
sehingga mendorong peningkatan stok modal per kapita (k) menuju kondisi
steady-state (k*) yang lebih tinggi. Selain itu, kredit yang mendorong adopsi
teknologi pertanian berkontribusi pada peningkatan produktivitas faktor total
(TFP) yang dalam model Solow merupakan satu-satunya sumber
pertumbuhan berkelanjutan dalam jangka panjang (Solow 1956). Seven dan
Tumen (2020) dalam analisis panel 104 negara mengonfirmasi bahwa di
negara berkembang, penggandaan kredit pertanian rata-rata meningkatkan
output pertanian sekitar 5 persen, dengan efek yang jauh lebih kuat
dibandingkan dengan negara maju.

(b) Investasi (GCF)

Variabel lain dalam penelitian ini seperti investasi yang diproksikan
oleh Gross Capital Formation (GCF) juga menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara berkembang
G20 (koefisien = 0.129, prob = 0.000). Meskipun magnitudenya lebih kecil
dibandingkan kredit pertanian, signifikansi yang sangat kuat pada taraf nyata
1 persen menunjukkan bahwa peran akumulasi modal fisik cukup
fundamental dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang
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di negara berkembang G20. Temuan ini juga konsisten dengan prediksi teori
pertumbuhan Solow-Swan dan selaras dengan temuan toaha dan Mondal
(2023) yang menemukan hubungan positif antara GCF dan pertumbuhan
GDPg di Bangladesh. Dalam konteks negara berkembang G20 yang sebagian
masih berada pada fase pembangunan infrastruktur dan pendalaman
industrialisasi, setiap peningkatan pembentukan modal tetap akan langsung
memperluas kapasitas produktif perekonomian, baik di sektor pertanian
maupun sektor-sektor lain yang mendukungnya.

(¢) Inflasi (CPI)

Dan berbeda dari kredit pertanian dan investasi, variabel inflasi tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik dalam jangka panjang,
dimana koefisiennya sebesar -0.043, dengan tingkat signifikansi >10 persen,
yakni 0.555. Yang mana sejalan dengan temuan uji kausalitas Granger, yang
menunjukkan bahwa inflasi bukan penyebab (granger-cause) pertumbuhan
ekonomi, melainkan justru merupakan konsekuensi dari GDPg (GDPg —
Inflasi).

5.2.2 Dinamika Penyesuaian Jangka Pendek dan Error Correction Term (ECT)
Negara Berkembang G20

Analisis jangka pendek dilakukan berdasarkan hasil estimasi individual
per negara yang tersimpan dalam kerangka PMG, dengan memfokuskan pada
dua komponen utama: kecepatan koreksi keseimbangan yang ditunjukkan oleh
koefisien Error Correction Term (ECT/ CointEg01), serta respons dinamis
variabel-variabel penjelas dalam jangka pendek. Secara agregat negara
berkembang, estimasi jangka pendek menunjukkan bahwa Error Correction
Term (ECT) atau CointEq bernilai -0.533 dan signifikan secara statistik pada
taraf 5 persen dengan probabilitas 0.028. Nilai negatif dan signifikan dari ECT
ini merupakan bukti formal atas validitas hubungan kointegrasi yang telah
dikonfirmasi melalui uji Pedroni sebelumnya. Secara ekonomis, koefisien ECT
sebesar -0.533 mengindikasikan bahwa ketika terjadi penyimpangan dari
keseimbangan jangka panjang pada suatu periode, sebesar 53,3 persen
penyimpangan tersebut akan terkoreksi kembali menuju keseimbangan dalam
satu periode berikutnya (satu tahun). Kecepatan penyesuaian sebesar 53,3 persen
per tahun ini tergolong relatif cepat dan menujukkan bahwa mekanisme koreksi
keseimbanagan bekerja cukup efektif di negara-negara berkembang G20,
dengan rentang waktu pemulihan penuh diperkirakan sekitar 1-2 tahun. Hasil
pengujian dinamika jangka pendek setiap negara dapat dilihat dalam Tabel 4
berikut:
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Tabel 4 Hasil estimasi faktor pertumbuhan ekonomi dengan panel ARDL-
PMG jangka pendek negara berkembang G20

Variable ECT D(LhAC) D(GCF) D(INF)
PMG Agregat  -0.5333**  1.0729 0.2834 -0.2561
Brazil -0.5398***  3.2634 0.6807***  -0.1997***
China -0.1611***  0.7240 0.4106** -0.8719**
India -0.4110*** -2.1145 -0.2207* -0.3034*
Indonesia -1.1536***  10.1366  -0.1389**  -0.1052***
Meksiko -1.2023***  0.7079 0.9795***  (0.3709***
Rusia 0.2681***  -6.2802 -0.0106 -0.4271%**

Keterangan: ***) signifikan pada taraf nyata 1 persen
**) signifikan pada taraf nyata 5 persen
*) signifikan pada taraf nyata 10 persen

Hasil ECT individual per negara memperlihatkan heterogenitas
kecepatan penyesuaian yang sangat besar, mulai dari koreksi sangat cepat
hingga anomali negara yang perlu diperhatikan. Lima dari enam negara
menunjukkan ECT negatif dan signifikan, mengonfirmasi keberadaan
mekanisme koreksi keseimbangan yang valid. Indonesia dan Meksiko
mencatatkan kecepatan koreksi tertinggi dengan ECT masing-masing -1,154
dan -1,202 yang berarti lebih dari 100 persen penyimpangan dikoreksi dalam
satu periode, sebuah fenomena yang dikenal dengan overshooting, dimana
sistem melakukan koreksi berlebih sebelum kembali ke keseimbangan jangka
panjang, lazim terjadi pada ekonomi dengan fluktuasi siklus bisnis yang
tinggi atau respons kebijakan yang agresif (Pesaran et al. 1999). Brazil (-
0,540), India (-0,411), dan China (-0,161) menunjukkan kecepatan koreksi
yang lebih moderat dan inkremental; dalam kasus China, koreksi yang lambat
(16,1 persen per tahun) mencerminkan karakteristik ekonomi terkelola di
mana mekanisme pasar tidak bekerja secepat ekonomi berbasis pasar,
sehingga penyesuaian berlangsung lebih bertahap melalui intervensi
kebijakan yang terencana.

Rusia merupakan satu-satunya negara berkembang dari keenam sampel
yang menunjukkan ECT positif (+0,268, p = 0,0082) yang secara
konvensional mengindikasikan tidak adanya mekanisme koreksi menuju
keseimbangan dan justru divergensi dari ekulibrium. Temuan ini
mencerminkan kondisi struktural Rusia yang sangat khas selama periode
observasi. Rusia mengalami serangkaian guncangan struktural berat yang
bersifat eksogen dan sulit dimodelkan dalam kerangka kointegrasi standar
seperti krisis rubel dan sanksi ekonomi Barat akibat aneksasi Krimea 2014,
guncangan harga minyak 2015-2016, sanksi berlapis pasca invasi Ukraina
2022, serta isolasi dari sistem keuangan global melalui pemblokiran SWIFT.
Guncangan-guncangan ini secara fundamental mengubah hubungan jangka
panjang antara kredit pertanian dengan pertumbuhan ekonomi di Rusia,
sehingga sistem tidak bergerak menuju keseimbangan yang sama setiap
periodenya. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa hubungan kredit
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pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Rusia sangat bergantung pada
kebijakan dan kondisi geopolitik yang berubah drastis antar periode.

Dari sisi variabel penjelas jangka pendek, kredit pertanian (D(LnAC))
konsisten tidak signifikan di semua negara berkembang, mengonfirmasi
temuan PMG agregat bahwa perubahan kredit pertanian dalam jangka pendek
tidak serta-merta berdampak pada pertumbuhan ekonomi dalam tahun yang
sama. Ini mencerminkan time lag yang inheren antara penyaluran kredit dan
realisasi dampak produktivitas pertanian, sebagaimana dijelaskan oleh
Conning dan Udry (2007) bahwa transformasi kredit menjadi output
pertanian membutuhkan siklus produksi penuh. Variabel investasi (D(GCF))
menunjukkan pola yang lebih beragam, dimana signifikan dan positif di
Brazil (+0,681***), China (+0,4111***), dan Meksiko (+0,979***)
mengindikasikan bahwa di ketiga negara ini pembentukan modal dalam
jangka pendek langsung berdampak pada pertumbuhan, sedangkan di India (-
0,221*) dan Indonesia (-0,139**) investasi justru berdampak negatif dalam
jangka pendek, yang bisa mencerminkan crowding out effect atau biaya
penyesuaian investasi jangka pendek sebelum manfaatnya terasa. Inflasi
(D(INF)) bersifat negatif signifikan di Brazil, China, India, dan Indonesia,
konsisten dengan teori Keynesian bahwa lonjakan inflasi jangka pendek
menekan daya beli riil dan konsumsi, mengakibatkan menurunnya
pertumbuhan ekonomi. Namun, Meksiko menunjukkan inflasi positif
signifikan (+0,371***) yang mencerminkan konteks inflasi rendah Meksiko
dimana sedikit kenaikan inflasi mencerminkan ekspansi permintaan yang
sehat, karena meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Secara keseluruhan, pola hasil estimasi ini, yakni signifikansi kuat
dalam jangka panjang namun tidak signifikan dalam jangka pendek,
merupakan pola yang konsisten dan telah banyak dilaporkan dalam literatur
kredit pertanian di negara berkembang. Temuan ini menegaskan satu pesan
kebijakan yang tegas, yakni efektivitas kredit pertanian dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional di negara berkembang G20 bersifat
akumulatif dan butuh waktu untuk terwujud, sehingga kesinambungan dan
konsistensi kebijakan pembiayaan pertanian dalam jangka panjang jauh lebih
penting dan menentukan dibandingkan ekspansi kredit yang bersifat sesaat
atau reaktif terhadap kondisi jangka pendek.

5.3 Dampak Kredit Pertanian terhadap Pertumbuhan Ekonomi Negara Maju
G20

5.3.1 Analisis Jangka Panjang

(@ Kredit Pertanian

Hasil estimasi jangka panjang menunjukkan bahwa kredit pertanian
(LnAC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
negara maju G20 pada taraf nyata 5 persen dengan nilai koefisien sebesar
0,746 (p = 0.021). Yang menjelaskan bahwa, setiap peningkatan kredit
pertanian sebesar 1 persen diproyeksikan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 0,746 persen poin dalam jangka panjang. Secara nominal,
besaran koefisien ini sedikit lebih besar dibandingkan dengan kelompok
negara berkembang (0,681), namun interpretasinya harus dilakukan dengan
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sangat hati-hati, mengingat adanya perbedaan yang mendasar dalam struktur
kausalitas yang telah teridentifikasi. Dimana negara maju terjadi kausalitas
dua arah sehingga koefisien ini mencerminkan hubungan yang lebih bersifat
saling memperkuat (mutually reinforcing) antara kredit pertumbuhan, bukan
kausalitas satu arah yang bersih dari kredit ke pertumbuhan sebagaimana
terjadi di negara berkembang. Hasil uji jangka panjang dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut:

Tabel 5 Hasil estimasi faktor pertumbuhan ekonomi dengan panel ARDL-

PMG jangka panjang negara maju G20

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob
LNAC 0.7460 0.3089 2.4149 0.0214**
GCF 0.5723 0.0440 13.009 0.000***
INF 0.2144 0.0282 7.5799 0.000***

Keterangan: ***) signifikan pada taraf nyata 1 persen
**) signifikan pada taraf nyata 5 persen

Temuan positif dan signifikan antara kredit pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi ini sejalan dengan penelitian Hartarska et al. (2015)
yang menemukan bahwa setiap tambahan USD 1 miliar pinjaman pertanian
dapat meningkatkan laju pertumbuhan GDP pertanian regional di Amerika
Serikat sebesar 7-10 persen. Hutchins (2023) dalam studi historis tentang
Farm Credit System Amerika Serikat menemukan bahwa akses kredit
pertanian dapat meningkatkan pendapatan tanaman per hektar sebesar 7-14
persen, menegaskan bahwa dampak kredit pertanian yang substansial bahkan
di negara yang sistem pertaniannya sudah sangat maju. Magazzino dan
Santeramo (2024) dalam analisis panel PVAR 130 negara menunjukkan
bahwa di negara OECD, kredit pertanian memiliki dampak positif terhadap
pertumbuhan output, tetapi terkhusus yang dimediasi jalur produktivitas,
hasilnya berbeda dari negara berkembang yang memang lebih dimediasi oleh
jalur ekspansi volume.

Mekanisme transmisi kredit pertanian menuju pertumbuhan ekonomi di
negara maju berjalan melalui jalur yang berbeda dan memang lebih kompleks
dibandingkan negara berkembang. Di negara berkembang, kredit pertanian
umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal dasar yang belum
terpenuhi seperti pembelian benih, pupuk, dan akses irigasi sederhana, yang
membuat dampaknya lebih bekerja melalui jalur ekspansi output dan
perluasan lahan. Sedangkan di negara maju, kredit pertanian lebih diarahkan
pada modernisasi teknologi dan reformasi sistem pertanian. Perubahan
tersebut meliputi: pertama, pembiayaan modernisasi dan otomasi pertanian
berbasis teknologi seperti precision farming, sistem irigasi cerdas, dan mesin
pertanian otonom yang meningkatkan total factor productivity (TFP) secara
signifikan. US GAO (2024) mencatat bahwa adopsi teknologi precision
agriculture di Amerika Serikat, Kanada, Australia, dan negara-negara Eropa
memberikan peningkatan yield dan profitabilitas bagi petani yang
mengadopsinya, tetapi membutuhkan biaya awal yang besar sehingga sangat
bergantung pada kredit. Getahun (2024) menegaskan bahwa teknologi
precision agriculture ini secara signifikan meningkatkan produktivitas dan
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efisiensi pertanian terutama di negara maju yang telah memiliki infrastruktur
pendukung.

Kedua, kredit pertanian di negara maju membiayai ekspansi dan
konsolidasi lahan pertanian komersial berskala besar yang menghasilkan
efisiensi skala (economies of scale). Zhang et al. (2024) mengonfirmasi
bahwa di negara maju seperti Jerman dan Prancis, konsolidasi lahan berskala
besar telah mendorong tingkat mekanisasi pertanian yang sangat tinggi dan
peningkatan produktivitas. Yang hal ini kemudian dapat mendukung negara
mencapai economies of scale (Cai et al. 2024). Dan ketiga, pembiayaan
diversifikasi usaha tani ke komoditas bernilai tambah tinggi seperti produk
organik bersertifikat, produk olahan premium, dan hortikultura ekspor yang
menghasilkan margin keuntungan yang jauh lebih besar per unit lahan
dibandingkan dengan komoditas konvensional. OECD (2023) dalam
laporannya mencatat bahwa pembayaran berbasis investasi modal tetap untuk
peralatan, lahan, dan stok ternak menjadi instrumen dukungan yang dominan
di negara maju seperti Eropa, Amerika, dan Kanada. Hal ini mencerminkan
orientasi pembiayaan pertanian di negara maju yang lebih ke arah
modernisasi kapital dibandingkan subsidi operasional. Ketiga jalur transmisi
ini secara bersama-sama menghasilkan dampak kredit pertanian terhadap
GDPg yang bekerja lebih melalui peningkatan produktivitas dan nilai tambah
per unit output daripada sekadar ekspansi volume produksi, sebuah pola yang
dikonfirmasi oleh Seven dan Tumen (2020) yang secara eksplisit menemukan
bahwa di negara maju, kredit pertanian meningkatkan output produktivitas
tenaga kerja pertanian, bukan output pertanian secara agregat.

Kondisi riil kredit pertanian di sembilan negara maju G20, secara
konsisten mencerminkan orientasi pembiayaan yang berbeda ini. Negara-
negara seperti Amerika Serikat dengan Farm Credit System, Australia,
Kanada, dan Prancis menunjukkan pertumbuhan kredit yang stabil dan
terarah pada modernisasi serta ekspansi usaha tani, dengan sistem
pembiayaan jangka panjang yang terlembagakan dan berorientasi investasi
produktif. Di sisi lain, Jepang dan Korea Selatan memperlihatkan model
kredit berbasis kebijakan pemerintah (policy loans) yang menggunakan
pembiayaan sebagai alat transformasi struktural pertanian, dengan
mendorong konsolidasi lahan, adopsi digitalisasi pertanian, dan peningkatan
efisiensi (OECD 2018; OECD 2025). Sementara negara-negara Eropa seperti
Jerman dan Italia menunjukkan pertumbuhan kredit yang lebih terbatas atau
menurun, sebagian karena subsidi Common Agricultural Policy (CAP) Uni
Eropa yang mengurangi ketergantungan petani pada kredit komersial
sekaligus pengetatan kredit akibat kenaikan suku bunga ECB agresif pasca
2022 (European Commision 2025; ECB 2022). Pola-pola ini secara
bersamaan menghasilkan gambaran bahwa di negara maju, kredit pertanian
beroperasi dalam ekosistem pembiayaan yang sudah matang,
terinstitusionalisasi, dan terintegrasi dengan sistem keuangan yang lebih luas,
sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lebih terasa melalui
jalur efisiensi dan produktivitas daripada ekspansi volume.

Dari perspektif teoritis, temuan ini sangat selaras dengan argumentasi
Beck et al. (2010) bahwa kedalaman sistem keuangan (financial depth) dan
efisiensi intermediasi keuangan merupakan prasyarat bagi transmisi kredit
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yang efektif ke dalam pertumbuhan ekonomi riil. Negara-negara maju G20
dalam sampel 9 negara, umumnya memiliki rasio kredit domestik terhadap
PDB yang jauh lebih tinggi, pasar modal yang lebih likuid, dan infrastruktur
keuangan yang lebih berkembang, sehingga setiap unit kredit yang disalurkan
ke sektor pertanian dapat ditransmisikan lebih efisien ke aktivitas produktif
yang dapat menghasilkan pertumbuhan. Dalam kerangka model Solow-Swan,
berarti bahwa di negara maju, kredit pertanian bekerja terutama sebagai
kapitalis peningkatan TFP melalui adopsi teknologi dan inovasi, yang dalam
jangka panjang mendorong pertumbuhan output per kapita melampaui
kondisi steady-state yang ditentukan semata oleh akumulasi modal fisik
(Solow 1956; Mankiw 2021). Dengan kata lain, di negara berkembang kredit
pertanian berperan mendorong ekonomi dari bawah steady-state menuju
steady-state itu sendiri ke tingkat yang lebih tinggi melalui peningkatan TFP,
yang hal ini menunjukkan pembedaan mekanisme yang secara teoritis
fundamental dan secara empiris terkonfirmasi oleh perbedaan pola dampak
kredit antara dua kelompok negara ini.

(b) Investasi (GCF)

Selain variabel kredit pertanian, variabel lain pun menunjukkan
signifikansinya terhadap pertumbuhan ekonomi negara maju G20 dalam
jangka panjang. Seperti variabel investasi (GCF) yang menunjukkan
pengaruh positif dan sangat signifikan dengan koefisien terbesar di antara
seluruh variabel, yakni 0,573 (p = 0.000). Besarnya koefisien GCF di negara
maju ini sangat menonjol dibandingkan negara berkembang (0,129) dan
mencerminkan kenyataan bahwa di negara-negara dengan sektor pertanian
yang sudah highly capital-intensive, pembentukan modal tetap memiliki
dampak yang jauh lebih besar dan langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.
Di negara maju, investasi tidak hanya mencakup pembentukan modal fisik
konvensional, tetapi juga investasi dalam teknologi, R&D, infrastruktur
digital pertanian, dan human capital yang semuanya berkontribusi besar pada
peningkatan TFP dan pertumbuhan berkelanjutan. OECD (2024) dalam
Compendium of Productivity Indicators mencatat bahwa di negara maju,
kualitas modal (capital quality) dan efisiensi multifaktor produksi (MFP)
merupakan determinan utama pertumbuhan produktivitas jangka panjang,
bukan sekadar akumulasi kuantitas modal, menegaskan pentingnya investasi
berkualitas tinggi yang dimungkinkan oleh kredit pertanian di negara maju.

(c) Inflasi

Yang paling membedakan hasil negara maju dari negara berkembang
adalah signifikansi positif variabel inflasi dalam jangka panjang (koefisien =
0,214, p = 0.000). Di negara berkembang, inflasi tidak signifikan sedangkan
di negara maju, inflasi justru berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini konsisten dengan kerangka teori Keynesian
dalam konteks negara maju dengan inflasi rendah dan terkendali: inflasi
moderat pada level 2-4 persen yang menjadi target bank sentral negara maju
mencerminkan adanya ekspansi permintaan agregat yang sehat, dimana
produsen merespons kenaikan harga dengan meningkatkan output,
mendorong pertumbuhan ekonomi (Mankiw 2021; Gokal dan Hanif 2004).
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Dalam konteks negara maju G20 selama periode observasi, inflasi yang
sedikit meningkat umumnya berkorelasi dengan periode ekspansi ekonomi
2016-2019 dan pemulihan pasca pandemi 2021-2022, di mana pertumbuhan
kredit, konsumsi, dan investasi berjalan beriringan dengan kenaikan harga
yang masih terkendali. Berbeda dari negara berkembang di mana inflasi lebih
sering mencerminkan ketidakstabilan makroekonomi, di negara maju inflasi
moderat lebih merupakan sinyal positif kondisi ekonomi yang sedang
ekspansi.

5.3.2 Dinamika Penyesuaian Jangka Pendek dan Error Correction Term (ECT)
Negara Maju G20

Hasil estimasi jangka pendek individual pada kelompok negara maju G20
menampilkan pola heterogenitas yang lebih beragam dibandingkan negara
berkembang, terutama dalam hal kecepatan koreksi keseimbangan dan
responsivitas variabel makroekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi jangka
pendek. Melalui metode panel ARDL-PMG, ditemukan bahwa ECT
(CointEq01) agregat negara maju bernilai -0.895 dan sangat signifikan pada taraf
nyata 1 persen (p = 0.0005). Nilai ini menunjukkan kecepatan penyesuaian
menuju keseimbangan jangka panjang di negara maju sebesar 89,5 persen per
tahun, hampir dua kali lipat penyesuaian negara berkembang (53,3 persen per
tahun). Ini berarti, ketika terjadi guncangan yang menyebabkan penyimpangan
dari keseimbangan jangka panjang, perekonomian negara maju G20 mampu
mengoreksi sebesar 89,5 persen penyimpangan tersebut hanya dalam satu tahun,
sehingga pemulihan penuh diperkirakan membutuhkan waktu kurang dari dua
tahun. Hasil pengujian dinamika jangka pendek setiap negara dapat dilihat dalam
Tabel 6 berikut:

Tabel 6 Hasil estimasi faktor pertumbuhan ekonomi dengan panel ARDL-PMG
jangka pendek negara maju G20

Variable ECT D(LnAC) D(GCF) D(INF)
PMG Agregat -0.8946***  0.5848 1.1238 -0.0304
Australia -0.7222***  7.1076 -0.0571 -0.2457***
Kanada -0.7629***  1.6913 0.7997*** -0.1010***
Prancis -0.9776***  3.4930***  -0.1788*** -0.6594***
Jerman 0.4542**  -24.1896 0.6236*** 2.1783***
Italia -0.9354***  0.1776 0.7362** -0.3433**
Jepang -2.2628***  14.5046 7.7077** -1.7597***
Korea Selatan -0.7561***  1.1474***  -0.5623*** 0.5290***
Inggris -0.8970***  0.9837 0.6856 0.3549***
Amerika Serikat  -1.1910***  0.3475 0.3598** -0.2265***

Keterangan:

***) signifikan pada taraf nyata 1 persen

**) signifikan pada taraf nyata 5 persen
*) signifikan pada taraf nyata 10 persen
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Dari hasil estimasi tersebut, ditunjukkan bahwa kecepatan koreksi negara
maju sangat tinggi. Hal ini mencerminkan beberapa karakteristik fundamental
sistem ekonomi negara maju yang membedakannya dari negara berkembang.
Pertama, sistem keuangan yang lebih dalam, lebih likuid, dan lebih responsif
terhadap sinyal harga yang memungkinkan penyesuaian kredit dan investasi
berlangsung lebih cepat. Kedua, mekanisme kebijakan moneter dan fiskal yang
lebih efektif dengan bank sentral independen yang lebih aktif mengelola siklus
ekonomi setiap negaranya, sehingga hal ini dapat mempercepat koreksi
keseimbangan. Ketiga, pasar tenaga kerja yang memang lebih fleksibel dan
kapasitas institusional yang lebih kuat memungkinkan penyesuaian sisi
penawaran yang berlangsung lebih responsif. Keempat, integrasi ekonomi yang
sangat tinggi antar negara maju G20 melalui perdagangan dan investasi
internasional menciptakan mekanisme penyeimbangan eksternal yang turut
mempercepat koreksi domestik. Dalam konteks ARDL, nilai ECT yang
mendekati -1 juga mengindikasikan bahwa model telah terspesifikasi dengan
baik dan hubungan kointegrasi yang teridentifikasi benar-benar mencerminkan
keseimbangan jangka panjang yang stabil bukan hubungan spurious (Pesaran et
al. 1999). Dalam persamaan jangka pendek, variabel-variabel utama, yakni
D(LnAC), D(INF), dan D(GCF) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara individual, serupa dengan pola dinegara berkembang.

Koefisien ECT individual negara maju menunjukkan rentang yang sangat
lebar, dari -2,263 di Jepang hingga +0,454 di Jerman, mencerminkan tingginya
heterogenitas negara maju dibandingkan kelompok negara berkembang.
Delapan dari sembilan negara memiliki ECT negatif dan signifikan, dengan
Jepang mencatatkan kecepatan koreksi tertinggi (-2,265***) yang
mengindikasikan overshooting substansial, dimana perekonomian Jepang
mengoreksi lebih dari 226% peniympangan dalam satu tahun sebelum
konvergen. Hal ini sejalan dengan karakteristik kebijakan moneter Bank of Japan
yang sangat responsif dan agresif selama periode observasi (OECD 2025).
Amerika Serikat menujukkan koreksi sangat cepat (-1,191***) vyang
mencerminkan kedalaman dan efisiensi sistem keuangan AS, diikuti Prancis (-
0,978***) dan Italia (-0,935***) yang mencerminkan kematangan mekanisme
penyesuaian kawasan Euro. Australia (-0,722***) dan Korea Selatan (-
0,756***) menujukkan koreksi yang kuat dan konsisten.

Dalam hal ini, Jerman merupakan satu-satunya negara maju dalam sampel
yang menunjukkan ECT positif (+0,454**), serupa dengan Rusia di kelompok
negara berkembang. Namun, mekanisme yang mendasarinya memang berbeda
secara fundamental. Selama periode observasi, ekonomi Jerman mengalami
serangkaian guncangan struktural yang mengubah hubungan fundamental antara
kredit pertanian dengan pertumbuhan ekonomi. Guncangan ekonomi tersebut
seperti transisi energi (Energiewende) yang meningkatkan biaya industri secara
signifikan, de-industrialisasi bertahap sektor manufaktur berat akibat
kebijalangan energi murah pasca sanksi Rusia 2022, serta divergensi struktual
dalam kawasan Euro antara Jerman dan mitra dagangnya. Lebih spesifik, untuk
sektor pertanian, Common Agricultural Policy (CAP) Uni Eropa yang
memberikan subsidi langsung kepada petani Jerman telah menciptakan sumber
pendapatan yang tidak terhubung dengan kredit, sehingga melemahkan dampak
kredit pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi dalam model.
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Dari sisi variabel penjelas jangka pendek, kredit pertanian (D(LhAC))
umumnya tidak signifikan di sebagian besar negara maju, kecuali di Prancis
(+3,493, p = 0,010***) dan Korea Selatan (+1,147, p = 0,000***). Signifikansi
di Prancis konsisten dengan episode protes petani 2023-2024 yang mendorong
lonjakan permintaan kredit darurat yang langsung berdampak pada aktivitas
pertanian dan pertumbuhan, sementara signifikansi di Korea Selatan
mencerminkan karakter policy loans yang didesain pemerintah justru untuk
memberikan dampak jangka pendek yang cepat melalui subsidi bunga terarah
(OECD 2018). Variabel investasi (D(GCF)) signifikan dan positif di Kanada
(+0,800**%*), Italia (+0,736**), dan Jerman (+0,624***), mencerminkan sektor
pertanian yang sangat capital-intensive di mana setiap tambahan investasi dapat
langsung berdampak terhadap perekonomian. Sedangkan Jepang menunjukkan
koefisien sangat besar (+7,708**) yang mencerminkan investasi pertanian
Jepang yang terkonsentrasi pada periode tertentu dengan dampak multiplier
yang kuat melalui rantai nilai agrikultur domestik. Korea Selatan justru
menunjukkan investasi negatif signifikan (-0,562***), kemungkinan
mencerminkan trade-off antara investasi pertanian dan investasi di sektor
teknologi yang lebih tinggi imbal hasilnya dalam jangka pendek. Inflasi
(D(INF)) menunjukkan pola paling beragam yaitu negatif dan signifikan di
Australia, Kanada, Prancis, Jepang, dan AS, konsisten dengan respons kebijakan
moneter ketat pasca-inflasi 2021-2023 yang menekan pertumbuhan; namun
positif signifikan di Jerman (+2,178***), Korea Selatan (+0,529***), dan
Inggris (+0,355***), yang dalam konteks negara-negara ini mencerminkan
bahwa inflasi moderat berkorelasi dengan ekspansi ekonomi yang sehat.

Secara keseluruhan, pola estimasi pada negara maju memperlihatkan tiga
karakteristik pembeda yang paling menonjol dibandingkan negara berkembang.
Pertama, kausalitas dua arah antara kredit dan pertumbuhan yang mencerminkan
kematangan sistem keuangan, kedua, koreksi keseimbangan yang jauh lebih
cepat (89,5% vs 53,3%) yang mencerminkan efisiensi mekanisme penyesuaian,
dan ketiga, pengaruh inflasi yang positif signifikan dalam jangka panjang yang
mencerminkan perbedaan rezim makroekonomi. Ketiga perbedaan ini secara
bersama-sama menegaskan bahwa mekanisme transmisi kredit pertanian
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara maju beroperasi melalui jalur yang
lebih kompleks, lebih saling terkait, dan lebih dimediasi oleh kondisi sistemik,
dibandingkan mekanisme yang lebih linear dan langsung yang berlaku di negara
berkembang.

5.4 Implikasi Kebijakan

Berdasarkan hasil estimasi Panel ARDL-PMG pada kedua kelompok negara,
ditemukan perbedaan yang fundamental dalam mekanisme transmisi kredit
pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi antara negara berkembang dan negara
maju G20. Perbedaan ini bukan sekadar perbedaan besaran koefisien, tetapi juga
perbedaan dalam jalur transmisi, arah kausalitas, dan konteks struktural yang
mendasarinya. Implikasi kebihakan yang relevan harus bersifat kontekstual dan
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing kelompok negara. Berikut uraian
implikasi kebijakan untuk masing-masing kelompok negara.



o8

5.4.1 Implikasi Kebijakan untuk Negara Berkembang G20

Ketidaksignifikanan kredit pertanian dalam jangka pendek menunjukkan
bahwa kendala akses terhadap kredit formal masih menjadi hambatan utama di
negara berkembang. Oleh karena itu, kebijakan perlu difokuskan pada perluasan
akses melalui kredit berbasis rantai nilai, kredit digital, dan skema penjaminan
bagi petani kecil, serta menggeser orientasi kredit dari modal kerja jangka
pendek menjadi kredit investasi jangka panjang untuk pembiayaan mekanisasi,
irigasi, dan benih unggul guna meningkatkan produktivitas. Selain itu,
efektivitas kredit juga bergantung pada penguatan kelembagaan keuangan
pertanian, integrasi dengan asuransi pertanian dan peningkatan literasi keuangan,
serta penerapan skema pembiayaan multi-year yang berkelanjutan.

Implikasi penting lainnya adalah bahwa sistem dan kebijakan pertanian
negara maju dapat dijadikan benchmark atau diadopsi secara adaptif oleh negara
perkembang. Berbeda dengan negara berkembang yang kredit pertaniannya
masih banyak terserap untuk kebutuhan modal kerja dasar (benih, pupuk, tenaga
kerja), negara maju telah mengalihkan orientasi kredit pertanian mereka ke
pembiayaan investasi jangka panjang berbasis teknologi. Amerika Serikat
melalui Farm Credit System-nya, Australia melalui Regional Investment
Corporation, dan Kanada melalui Farm Credit Canada telah membangun
ekosistem pembiayaan pertanian yang matang, yang memungkinkan petani
mengakses kredit jangka panjang dengan suku bunga kompetitif untuk investasi
modernisasi. Negara berkembang seperti Indonesia, India, dan Brazil dapat
mengadopsi model kelembagaan ini dengan membangun lembaga kredit
pertanian khusus yang bersifat quasi-government, terpisah dari bank komersial
umum, yang menyediakan kredit pertanian jangka panjang berorientasi investasi,
bukan hanya sebagai modal kerja, dengan persyaratan yang lebih fleksibel untuk
petani agar memperluas akses petani mendapatkan kredit pertanian formal.

Terdapat perbedaan mendasar dalam tingkat mekanisasi pertanian antara
negara berkembang dan negara maju. Negara berkembang yang seringkali
dipengaruhi oleh keterbatasan infrastruktur, kapasitas sumber daya manusia, dan
skala usaha tani, masih berfokus pada mekanisasi dasar hingga menengah,
seperti traktor, combine harvester, dan pompa irigasi, yang terbukti efektif
meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, negara maju telah mengadopsi
teknologi pertanian presisi berbasis robot, drone, Al, dan 10T yang lebih efektif
dalam meningkatkan TFP. Oleh karena itu, kebijakan kredit pertanian di negara
berkembang sebaiknya diarahkan pada adopsi teknologi secara bertahap
(sequenced technology adoption), dimulai dari mekanisasi dasar hingga
menengah, kemudian meningkat secara gradual ke teknologi yang lebih maju
seiring perbaikan infrastruktur, kapasitas petani, dan skala usaha, dengan
dukungan pembiayaan serta pendampingan teknis.

5.4.2 Implikasi Kebijakan untuk Negara Maju G20

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit pertanian juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara maju G20
(koefisien 0,746, p<0,05), tetapi memiliki mekanisme yang sangat berbeda dari
negara berkembang. Temuan kausalitas dua arah (GDPg - LnAC dan LnAC -
GDPg) mengonfirmasi bahwa di negara maju, pertumbuhan ekonomi dan
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kondisi pasar mendorong permintaan kredit (finance-follows-growth), sehingga
kebijakan kredit pertanian di negara maju tidak dapat berdisi sendiri melainkan
harus menjadi bagian dari strategi pembangunan pertanian yang lebih
komprehensif dan berorientasi inovasi.

Dari sisi orientasi pembiayaan, kredit di negara maju bekerja melalui jalur
TFP dan produktivitas tenaga kerja (Seven dan Tumen 2020), sehingga orientasi
kebijakan harus terus diarahkan pada pembiayaan investasi berbasis teknologi
yang mencakup adopsi precision agriculture karena terbukti meningkatkan yield
dan profitabilitas (US GAO 2024; Getahun 2024), investasi dalam sistem irigasi
cerdas, mekanisasi tingkat lanjut, digitalisasi rantai nilai, serta kemitraan
lembaga keuangan dengan lembaga riset pertanian untuk mendorong frontier
teknologi inovasi. Bersamaan dengan itu, keseimbangan antara subsidi dan
kredit perlu dijaga, dimana penemuan anomali ECT positif di Jerman dan
penurunan kredit di beberapa negara Eropa mengisyaratkan bahwa subsidi
langsung melalui CAP yang tidak terhubung dengan kredit dapat secara bertahap
memutus pengaruh antara kredit dengan pertumbuhan ekonomi. Kebijakan perlu
memastikan bahwa instrumen subsidi dan kredit bekerja secara komplementer
bukan substitutif, dimana subsidi dapat memperkuat ketahanan pendapatan
petani, sementara kredit mendorong investasi dan pertumbuhan kapasitas
produktif. Rekomendasi OECD (2023) untuk meningkatkan komponen berbasis
investasi dalam CAP dibandingkan pembayaran langsung berbasis lahan
merupakan langkah yang tepat ke arah ini.

Dari sisi stabilitas dan koordinasi, kecepatan koreksi ECT rata-rata -0,895
menunjukkan bahwa sistem keuangan negara maju responsif dan efisien,
sekaligus mengindikasikan bahwa guncangan dalam sistem pembiayaan
pertanian akan terkoreksi secara cepat dan menyebar luas. Oleh karena itu,
kebijakan perlu menjaga stabilitas kredit ini melalui lembaga khusus seperti
Farm Credit System di AS yang memberikan kredit countercyclical, serta
memastian keberlangsungan pembiayaan pertanian bahkan di tengah pengetatan
moneter pasca 2022. Bagi negara seperti Jepang, kebijakan dapat diarahkan pada
konsolidasi dan modernisasi sistem kredit pertanian bersamaan dengan
reformasi struktural pertanian, sehingga kredit mendukung transformasi sektoral
yang sedang berlangsung. Selain itu, tingginya CSD menunjukkan bahwa
kebijakan kredit pertanian di satu negara maju memiliki eksternalitas terhadap
negara maju lainnya. Sehingga koordinasi kebijakan pertanian dalam forum G20
dan OECD menjadi semakin relevan, terutama terkait standar pembiayaan
pertanian berkelanjutan, regulasi kredit untuk pertanian ramah lingkungan, dan
keselarasan kebijakan subsidi yang memengaruhi kompetitivitas pasar pertanian
global.
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VI SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka diperoleh beberapa

simpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kondisi riil kredit pertanian di negara-negara G20 menunjukkan adanya
perbedaan karakteristik yang cukup signifikan antara kelompok negara maju
dan negara berkembang. Negara berkembang seperti China dan India
menunjukkan pertumbuhan kredit pertanian yang sangat agresif, didorong oleh
intervensi pemerintah, program subsidi pembiayaan, dan upaya modernisasi
sektor pertanian guna menjaga ketahanan pangan dan meningkatkan kontribusi
sektor pertanian terhadap perekonomian. Sementara itu, negara maju
cenderung memiliki sistem pembiayaan pertanian yang lebih stabil,
terinstitusionalisasi, dan berbasis teknologi serta investasi jangka panjang.
Kredit pertanian di negara maju lebih diarahkan untuk mendukung efisiensi,
modernisasi, dan peningkatan produktivitas pertanian berbasis teknologi tinggi.
Kredit pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi negara berkembang anggota G20 dalam jangka panjang. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa peningkatan kredit pertanian sebesar 1 persen
diproyeksikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara berkembang G20
sebesar 0,681 persen poin GDP growth. Temuan ini menunjukkan bahwa kredit
pertanian di negara berkembang berfungsi sebagai instrumen penting dalam
meningkatkan kapasitas produksi, produktivitas sektor pertanian, dan
akumulasi modal. Variabel investasi (Gross Capital Formation/ GCF) juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan
inflasi tidak menunjukkan pengaruh signifikan dalam jangka panjang. Dalam
jangka pendek, kredit pertanian cenderung belum memberikan dampak
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi karena adanya time lag antara
penyesuaian kredit dan realisasi output sektor pertanian. Hasil Error
Correction Term (ECT) yang negatif dan signifikan menunjukkan adanya
mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang.

Kredit pertanian juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi negara maju anggota G20 dalam jangka panjang. Hasil estimasi
menunjukkan bahwa peningkatan kredit pertanian sebesar 1 persen
diproyeksikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara maju G20 sebesar
0,746 persen poin GDP growth. Sedikit lebih tinggi dibandingkan negara
berkembang, tetapi mekanisme transmisinya cukup berbeda dibandingkan
negara berkembang. Di negara maju, kredit pertanian lebih berperan dalam
mendukung peningkatan efisiensi, inovasi teknologi, dan Total Factor
Productivity (TFP), bukan sekadar ekspansi output produksi. VVariabel investasi
(GCF) menunjukkan pengaruh positif paling besar terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang, sedangkan inflasi justru berpengaruh positif
signifikan karena mencerminkan kondisi ekspansi ekonomi yang sehat dan
terkendali. Selain itu, kecepatan penyesuaian menuju keseimbangan jangka
panjang di negara maju relatif lebih cepat dibandingkan negara berkembang,
yang mencerminkan sistem keuangan dan kelembagaan ekonomi yang lebih
matang dan responsif terhadap guncangan (shock).
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6.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Bagi pemerintah negara berkembang, termasuk Indonesia, perlu

2)

3)

memperkuat efektivitas penyaluran kredit pertanian tidak hanya pada
peningkatan volume kredit, tetapi juga perbaikan kualitas penyalurannya.
Hal ini mencakup perluasan akses kredit bagi petani kecil melalui skema
inovatif berbasis teknologi keuangan digital, penguatan kelembagaan
lembaga keuangan pertanian, pengembangan asuransi pertanian sebagai
mitigasi risiko kredit, peningkatan literasi keuangan petani, serta
pengarahan kebijakan pembiayaan pertanian pada sektor-sektor produktif
yang mampu meningkatkan produktivitas, adopsi teknologi, hilirisasi
pertanian, serta keterkaitan sektor pertanian dengan sektor lain agar dampak
kredit pertanian terhadap pertumbuahn ekonomi menjadi lebih optimal dan
berkelanjutan.

Bagi pemerintah negara maju, kebijakan kredit pertanian sebaiknya terus
diarahkan untuk mendukung investasi berbasis teknologi, digitalisasi
pertanian, riset dan pengembangan (R&D), serta peningkatan efisiensi dan
keberlanjutan sektor pertanian. Selain itu, perlu ada keseimbangan yang
tepat antara instrumen subsidi langsung dan kredit komersial agar sektor
pertanian tetap terhubung dengan sistem keuangan secara organik.

Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menambah variabel mediasi seperti Total Factor Productivity (TFP)/
produktivitas pertanian, ataupun nilai tambah sektor pertanian guna
memperjelas jalur transmisi kredit pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi. Perluasan sampel ke negara-negara G20 berpendapatan rendah,
disagregasi jenis kredit berdasarkan skema penyaluran, serta penggunaan
periode pengamatan yang lebih panjang maupun pendekatan ekonometrika
lain yang mampu menangkap heterogenitas dan shock global secara
mendalam, juga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dampak kredit pertanian dalam konteks pembangunan
ekonomi global.
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